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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.  
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atas kutipan dengan mengikuti tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim.  
 
Tanda tangan dosen penguji dalam pengesahan adalah asli. Jika tidak asli, saya 
















Masa depan itu dibeli oleh masa sekarang. 
(Samuel Johnson) 
 
Belajarlah dari kesalahan orang lain, karena anda tak dapat hidup cukup lama 
untuk melakukan semua kesalahan itu sendiri. 
(Evelyn Underhill) 
 
Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 
(Evelyn Underhill) 
 
Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita 
selalu menyesali apa yang belum kita capai. 
(Schopenhauer) 
 
Kita mesti pastikan hari ini adalah milik kita karena belum pasti adakah hari 
esok kita masih diberi peluang. 
 
Bila kegagalan itu bagai hujan, dan keberhasilan bagaikan matahari, maka 
butuh keduanya untuk melihat pelangi. 
Saya percaya, esok sudah tidak bisa mengubah apa yang berlaku hari ini, tetapi 
hari ini masih bisa mengubah apa yang akan terjadi pada hari esok. 
 
Jadikanlah masa yang berlalu itu pengalaman dan pengajaran, masa yang 
sedang berjalan kita isi dengan amalan dan masa depan jangan 
terlalu diangan-angankan. 
 
Sungguh benar bahwa kita tidak tahu apa yang kita miliki sampai kita 
kehilangannya, tetapi sungguh benar pula bahwa kita tidak tahu apa 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Jenis dan luas perubahan 
penggunaan lahan di Desa Joho pada tahun 2003 – tahun 2011, (2) Perubahan 
kondisi sosial ekonomi rumah tangga Desa Joho sebelum dan sesudah adanya 
Perumahan Joho Baru, (3) Perubahan interaksi sosial penduduk Desa Joho 
sebelum dan sesudah adanya Perumahan Joho Baru. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini ada 
dua yaitu: (1) Seluruh lahan yang berada di sekitar Perumahan Joho Baru yang 
termasuk dalam wilayah Desa Joho, (2) Rumah tangga yang bertempat tinggal di 
Desa Joho terdiri dari Dusun Randusari, Dusun Mojotegalan, Dusun Ngepakan, 
Dusun Mranggen, Dusun Joho Kulon, Dusun Johosari, Dusun Gamping, Dusun 
Sanggrahan, Dusun Mlangsen, Dusun Pandawa, Dusun Pangin, dan Dusun Joho 
Baru. Dengan Purposive Sampling terpilih Dusun Randusari, Dusun Mojotegalan, 
dan Dusun Joho yang berjumlah 293 rumah tangga. Berdasarkan formula Isaac 
dan Michael dengan  tingkat kesalahan 10% maka jumlah sampel penelitian 
adalah 140 kepala rumah tangga. Rumah tangga dipilih menggunakan Random 
Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data ada dua yaitu (1) Analisis 
metode overlay yang termasuk dalam analisis Sistem Informasi Geografi (SIG), 
(2) Anasisis deskriptif kuantitatif dengan tabel tunggal dan tabel silang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jenis dan luas perubahan lahan di 
Desa Joho tahun 2003 – tahun 2011 mengalami perubahan yang cukup besar. 
Antara tahun 2003 – tahun 2011 di Desa Joho telah mengalami perubahan 
penggunaan lahan dari lahan pertanian berkurang 34,57 Ha atau 15,97% menjadi 
lahan nonpertanian, (2) Terjadi perubahan kondisi sosial ekonomi yaitu tingkat 
Keluarga Sejahtera Tahap III meningkat sebesar 7,09%  dan mata pencaharian 
telah bergeser dari sektor pertanian ke nonpertanian sebesar 15,71%, (3) Terjadi 
perubahan interaksi sosial antara tahun 2003 dan tahun 2011 responden yang 







Kata kunci: perubahan kondisi sosial ekonomi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Studi geografi merupakan suatu kajian mengenai manusia dengan 
lingkungan, Bintarto (1991: 9)  menjelaskan geografi berkepentingan 
memberikan kepada manusia deskripsi yang teratur tentang bumi, 
penekanannya diutamakan pada geografi sebagai studi mengenai organisasi 
keruangan yang dinyatakan sebagai pola-pola atau proses-proses. 
Geografi manusia sebagai bagian dari ilmu geografi, mempelajari 
mengenai manusia dan lingkungannya dengan menekankan pada perilaku 
manusia dalam lingkungannya. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
menyebutkan jumlah penduduk Indonesia terbaru bulan Oktober tahun 2010 
total penduduk Indonesia mencapai 237,56 juta jiwa. Kondisi penduduk yang 
terus bertambah akan berpengaruh terhadap penyediaan pada kebutuhan dasar 
manusia untuk hidup. Jumlah penduduk yang cukup tinggi tersebut 
merupakan permasalahan dalam pembangunan. Semakin besar jumlah 
penduduk akan menuntut ketersediaan lahan yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan ruang terutama lahan permukiman. Undang-Undang No.4 Tahun 
1992 menyebutkan bahwa: Permukiman merupakan bagian dari lingkungan 
hidup diluar kawasan lindung, baik dalam ruang perkotaan maupun perdesaan 
dan juga memiliki fungsi sebagai lingkungan tempat hunian serta tempat 
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
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Dewasa ini banyak bermunculan permukiman baru di kota-kota besar 
di Indonesia. Permukiman baru ini muncul seiring dengan bertambahnya 
penduduk di perkotaan maupun adanya arus migran yang tidak terkendali ke 
perkotaan. Perkembangan perumahan dimasa sekarang telah mengalami  
peningkatan yang sangat pesat. Diperkirakan kebutuhan akan rumah per 
tahun  mencapai 1,2 juta unit rumah diseluruh Indonesia. Tempat tinggal  
(papan) merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang, karena itu tidak 
mengherankan  apabila kuantitas dan kualitas tempat tinggal merupakan salah 
satu dimensi  kesejahteraan setiap masyarakat. Faktor sosial-ekonomi, 
budaya, dan  lingkungan adalah beberapa penentu tipe dan kualitas tempat 
tinggal yang dipilih masyarakat. Wilayah permukiman di perkotaan disebut 
dengan daerah perumahan. Pembangunan perumahan berdampak terhadap 
ketersedian lahan untuk kegiatan pertanian. Hal ini berarti merubah pola 
pemanfaatan lahan masyarakat. Perubahan pola pemanfaatan lahan 
masyarakat tersebut mengakibatkan perubahan struktur perekonomian 
masyarakat yang kemudian dapat merubah fasilitas sarana dan prasarana 
sosial suatu wilayah.  
Kota Surakarta merupakan pusat pertumbuhan yang berada diantara 
tiga wilayah administrasi yang berbeda, yaitu: Kabupaten Sukoharjo (Timur 
dan Selatan), Kabupaten Karanganyar (Timur, Utara, dan Barat), dan 
Kabupaten Boyolali (Barat). Dalam pola perkembangan kota, daerah 
pinggiran merupakan wilayah yang sedikit banyak mendapat pengaruh 
perkembangan fisik kekotaan. Perkembangan fisik kekotaan yang terjadi 
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biasanya tidak lepas dari aktivitas konversi lahan dari lahan pertanian menjadi 
lahan nonpertanian. Seperti yang dialami sebagian daerah yang berada ditiga 
kabupaten tersebut, sebagian besar perkembangan kawasan perumahan yang 
terjadi merupakan hasil konversi dari  lahan pertanian. 
Dalam membangun perumahan ada kriteria-kriteria pemilihan lokasi. 
Hal ini terlihat pada pola sebaran kompleks perumahan yang cenderung 
beragam. Pola persebaran  perumahan daerah Kabupaten Sukoharjo 
cenderung menampilkan pola tertentu seperti: mengelompok, menyebar, dan 
seragam. Pola persebaran perumahan tidak terlepas dari pemilihan lokasi 
pengembangan terhadap faktor-faktor yang disebabkan oleh wilayah yang 
bersangkutan, misalnya: penduduk, fisiografi,  infrastruktur, jarak atau akses 
terhadap pusat kota, harga lahan, dan kebijakan tata ruang.  Faktor-faktor ini 
akan memberikan pengaruh terhadap pola pendistribusian kompleks 
perumahan. 
Kabupaten Sukoharjo menjadi alternatif pilihan kawasan 
pengembangan perumahan yang strategis. Kabupaten Sukoharjo secara 
geografis berbatasan langsung dengan Kota Sukoharjo. Dengan demikian  di 
Kabupaten Sukoharjo banyak bermunculan perumahan-perumahan baik yang 
dibangun pengembang perumahan atau perorangan untuk dijadikan lokasi 
perumahan. Di Kabupaten Sukoharjo terdapat perumahan yang dibangun 
dengan model lahan kapling yang mempunyai berbagai macam tipe 
perumahan sesuai dengan luas dan kualitas bangunan. 
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Berdirinya perumahan-perumahan di Kabupaten Sukoharjo 
memberikan dampak terhadap perubahan fisik, sosial, dan ekonomi di daerah 
sekitarnya. Seiring banyaknya pembangunan perumahan di Kabupaten 
Sukoharjo, maka terjadi perubahan penggunaan lahan dari pertanian ke 
nonpertanian. Demikian pula yang terjadi di Desa Joho, di wilayah ini 
dikembangkan Perumahan Joho Baru yang berdiri sejak tahun 1989 dan 
memiliki luas 12 Hektar yang mengakibatkan terjadi perubahan penggunaan 
lahan di wilayah ini.  
Berkurangnya lahan pertanian yang merupakan sumber penghidupan 
masyarakat khususnya bagi petani, mengakibatkan para petani kehilangan 
mata pencaharian pokok dan harus menyesuaikan secara cepat dengan 
keadaan yang baru. Perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi 
kegiatan pertanian yang berlangsung. Dampak dari semakin berkurangnya 
lahan pertanian adalah menurunnya pendapatan dan kesempatan kerja 
disektor pertanian. Dampak lain dari perubahan penggunaan lahan yaitu 
terjadinya pergeseran mata pencaharian yang mengakibatkan perubahan 
tingkat kesejahteraan penduduk. 
Selain dampak ekonomi, perubahan penggunaan lahan juga berdampak 
pada kehidupan sosial penduduk yaitu perubahan interaksi sosial penduduk. 
Interaksi sosial penduduk meliputi kerja bakti, bersih desa, membantu 
tetangga dalam pendirian rumah, acara perkawinan, upacara kematian, dan 




Penghuni kompleks perumahan memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan penduduk asli baik kerakteristik sosial maupun ekonomi. Hal ini 
tercermin pada pola hidup sehari-hari warga perumahan yang terkesan 
eksklusif dibandingkan dengan penduduk warga asli, sehingga menimbulkan 
adanya perbedaan klas ekonomi dan sosial yang mencerminkan adanya 
kesenjangan sosial dan ekonomi. Adanya perasaan eksklusif penduduk 
perumahan menyebabkan penduduk  asli terpinggirkan. 
Hadi Sabari Yunus (2005: 7) menyebutkan rata-rata 50 persen dari 
jumlah penduduk pendatang baru dari golongan sosial ekonomi dan mobilitas 
tinggi menempati suatu daerah pemekaran dan umumnya tinggal di 
perumahan. Hal tersebut disebabkan karena tempat bekerja atau sekolah 
penduduk pendatang kebanyakan berada diluar daerah, sehingga mereka 
harus melakukan mobilitas ulang-alik. Tingginya mobilitas penduduk 
pendatang berdampak pada rendahnya interaksi dengan penduduk sekitarnya. 
Jika terdapat perbedaan asal daerah, karakteristik sosial ekonomi, dan 
demografi serta beberapa unsur lain yang ada pada pelaku interaksi sosial 
tersebut dapat dikendalikan ke arah pemberian saling pengertian dalam 
kehidupan sehari-hari, maka akan terjadi interaksi sosial, tetapi sebaliknya 
jika tidak adanya pengendalian dan pengertian antara pelaku interaksi sosial 
maka dapat menimbulkan konflik. 
Menurut Daldjoeni (1998: 76) interaksi antara penduduk kota dan desa 
dapat menimbulkan pengaruh positif maupun negatif terhadap desa dan kota 
termasuk penghuninya. Para pendatang dari kota secara umum merupakan 
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golongan masyarakat menengah keatas. Budaya kota yang mereka bawa akan 
muncul dalam kehidupan sehari-hari dikawasan pinggiran. Sebaliknya 
penduduk asli pedesaan juga meneruskan budaya kedesaan mereka, dengan 
demikian akan timbul kontak budaya kota dan budaya desa di wilayah 
pedesaan. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Dampak Adanya Perumahan Joho 
Baru Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga di 


















B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah dapat didefinisikan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Kondisi penduduk yang terus bertambah tidak seimbang dengan 
ketersediaan lahan untuk permukiman. 
2. Pembangunan permukiman berdampak terhadap ketersedian lahan untuk 
kegiatan pertanian. 
3. Semakin meningkatnya perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
nonpertanian. 
4. Semakin menurunnya pendapatan dan kesempatan kerja di sektor 
pertanian. 
5. Pendapatan di sektor pertanian menurun dan peralihan pekerjaan ke 
nonpertanian akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan penduduk. 
6. Adanya perubahan penggunaan lahan mempengaruhi bentuk interaksi 
sosial penduduk. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dimaksudkan untuk menghindari timbulnya salah 
penafsiran pada penelitian ini, sehingga diperoleh persepsi dan pemahaman 
yang jelas. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Jenis dan luas perubahan penggunaan lahan di Desa Joho pada tahun 2003 
– tahun 2011. 
2. Perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga Desa Joho sebelum dan 
sesudah adanya perumahan Joho Baru. 
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3. Perubahan interaksi sosial penduduk Desa Joho sebelum dan sesudah 
adanya perumahan Joho Baru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana jenis dan luas perubahan penggunaan lahan di Desa Joho pada 
tahun 2003 – tahun 2011? 
2. Apakah terdapat perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga di Desa 
Joho sebelum dan sesudah adanya perumahan Joho Baru? 
3. Apakah terdapat perubahan interaksi sosial penduduk di Desa Joho 
sebelum dan sesudah adanya perumahan Joho Baru? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Jenis dan luas perubahan penggunaan lahan di Desa Joho pada tahun 2003 
– tahun 2011. 
2. Perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga Desa Joho sebelum dan 
sesudah adanya perumahan Joho Baru. 
3. Perubahan interaksi sosial penduduk Desa Joho sebelum dan sesudah 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
geografi desa-kota khususnya dalam mengungkap berbagai 
permasalahan yang timbul akibat adanya kompleks wilayah. 
b. Menambah khasanah kajian kondisi sosial ekonomi perdesaan. 
c. Sebagai bahan untuk memperluas dan memperdalam Teori Interaksi. 
d. Menunjukkan bentuk-bentuk keterkaitan antara kompleks perumahan 
dengan berbagai aspek sosial dan ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi mengenai dampak kompleks perumahan 
terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga. 
b. Sebagai pertimbangan bagi perencanaan pembangunan perumahan 
didaerah penelitian. 
3. Manfaat dibidang Pendidikan 
Sebagai referensi pada mata pelajaran Geografi kelas XII (duabelas)  
semester II (dua) pada: 
a. Standar Kompetensi 





b. Kompetensi Dasar 
- Menganalisis pola persebaran, spasial, hubungan serta interaksi 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Geografi 
Geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu geo dan grafien. Geo 
berarti bumi dan grafien berarti tulisan. Geografi tidak hanya mempelajari 
mengenai permukaan bumi (geos) saja, tetapi juga mengenai lapisan-
lapisan bumi (litosfer), atmosfer, kehidupan (biosfer), air (hidrosfer) dan 
juga mengenai interaksi manusia (antroposfer).  
Definisi secara luas tentang ilmu geografi: 
a. Menurut Hartshorne dalam Bintarto dan Surastopo Hadisumarno 
(1991: 9), “Geography is concerned to provide an accurate orderly, 
and rational description of the earth surface”. Yaitu geografi 
berkepentingan untuk memberikan deskripsi yang teliti, beraturan, dan 
rasional tentang sifat variabel dari permukaan bumi. 
b. Seminar lokakarya tahun 1998 dalam Suharyono dan Amien (1994: 
15) para ahli sepakat untuk menggunakan definisi sebagai berikut: 
“Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan”. 
 
Salah satu cabang dari ilmu geografi adalah geografi desa-kota. 
Menurut Bintarto (1984: 11-36) dari segi geografi, desa adalah suatu hasil 
perpaduan antara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya. 
Hasil dari perpaduan itu ialah wujud atau kenampakan di muka bumi yang 
12 
 
ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografi, sosial, ekonomi, politik, dan 
kultural yang saling berinteraksi antar unsur tersebut dan juga dalam 
hubungannya dengan daerah-daerah lain. Sedangkan kota dapat diartikan 
sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia ditandai dengan 
kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial 
ekonomi heterogen serta coraknya materialistis, atau dapat pula diartikan 
sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non 
alami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dengan 
corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan 
dengan daerah belakangnya. 
Dalam geografi terpadu (Integrated Geography) yang dipakai dalam 
mengkaji geografi adalah pendekatan keruangan, pendekatan ekologi, dan 
pendekatan lingkungan. 
a. Pendekatan Keruangan  
Pendekatan keruangan merupakan suatu cara pandang atau 
kerangka analisis yang menekankan eksistensi ruang sebagai 
penekanan. Eksistensi ruang dalam pendekatan geografi dapat 
dipandang dari struktur (spatial struktural), pola (spatial patten), dan 
proses (spatial proceses). Pada pendekatan keruangan terdapat 
beberapa pendekatan antara lain pendekatan topik yaitu dalam 
mempelajari suatu masalah geografi disuatu wilayah tertentu dimulai 
dari suatu topik yang menjadi perhatian utama, pendekatan aktivitas 
manusia yaitu pendekatan yang diarahkan kepada aktivitas 
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manusianya dan pendekatan regional yaitu pendekatan terhadap suatu 
masalah yang terletak pada region atau wilayah dimana masalah 
tersebut tersebar (Nursid Sumaatmaja, 1981: 77-78). 
b. Pendekatan Kelingkungan 
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada eksistensi ruang, 
namun pada keterkaitan antara fenomena geosfer tertentu dengan 
variabel lingkungan biologis dan lingkungan sosial. Analisis 
pendekatan ini tidak hanya mengkaitkan dengan fenomena yang 
terjadi dan perilaku manusia. Menurut Nursid Sumaatmaja (1981: 82) 
pendekatan kelingkungan adalah suatu metodelogi untuk mendekati, 
menelaah, dan menganalisa suatu gejala atau suatu masalah dengan 
menerapkan konsep dan prinsip ekologi. 
c. Pendekatan Kompleks Wilayah 
Pendekatan ini merupakan kombinasi antar analisa keruangan 
dan analisa geologi yang disebut analisa kompleks wilayah. Pada 
analisa ini wilayah-wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan 
pengertian area diferrentiation yaitu suatu anggapan bahwa interaksi 
antar wilayah akan berkembang, karena itu terdapat permintaan dan 
penawaran antar wilayah tersebut. 
Analisa ini memperhatikan penyebaran fenomena tertentu 
(analisa keruangan) dan interaksi antara variabel manusia dan 
lingkungannya untuk dipelajari kaitannya (analisa ekologi). Ramalan 
wilayah dan perancangan wilayah merupakan aspek dalam analisa 
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kompleks wilayah (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1991: 24-
25). 
Dalam penelitian ini pendekatan geografi yang digunakan adalah 
pendekatan keruangan. Sesuai dengan pendapat Nursid Sumaatmaja 
perhatian utamanya terletak pada fenomena aktivitas manusia yang 
mencakup satu wilayah dengan suatu karakteristik tertentu yang akan 
memberikan gambaran mengenai perubahan kondisi sosial ekonomi rumah 
tangga sebagai dampak perubahan penggunaan lahan di Desa Joho. 
 Pada seminar lokakarya yang diselenggarakan di Semarang tahun 
1998 para ahli geografi telah merumuskan sepuluh  konsep ensensial 
geografi yang meliputi: lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, 
aglomerasi, nilai guna, interaksi atau interpendensi, diferensiasi area, dan 
keterkaitan ruang (Suharyono dan Amien, 1994: 15). Dalam penelitian ini 
konsep yang digunakan adalah konsep lokasi, pola, dan morfologi. 
a. Konsep Lokasi  
Konsep lokasi merupakan konsep utama yang sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan geografi. Secara pokok dapat dibedakan antara 
pengertian lokasi absolut dan lokasi relatif. 
1) Lokasi Absolut 
Lokasi absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem 
grid (kisi-kisi) atau koordinat. Untuk penentuan lokasi absolut 
dimuka bumi dipakai sistem koordinat garis lintang dan garis bujur 
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yang biasa disebut letak astronomis. Lokasi absolut bersifat tetap, 
tidak berubah-ubah meskipun kondisi tempat yang bersangkutan 
terhadap sekitarnya mungkin berubah. 
2) Lokasi Relatif 
Lokasi relatif lebih penting dan banyak dikaji dalam geografi 
serta lazim disebut letak geografis. Arti lokasi ini dapat berubah-
ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. Lokasi yang 
berkaitan dengan keadaan sekitarnya dapat memberi arti yang 
sangat menguntungkan atau juga merugikan. Lokasi pada 
penelitian berada di Desa Joho Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Sukoharjo yang termasuk daerah pinggiran Kota Surakarta.  
b. Konsep Pola 
Konsep pola merupakan konsep yang berkaitan dengan susunan 
bentuk atau persebaran fenomena dalam ruang dimuka bumi, baik 
fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis 
tanah, curah hujan) maupun fenomena sosial budaya (permukiman, 
persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, dan sebagainya). 
Geografi mempelajari pola-pola bentuk dan persebaran fenomena, 
memahami makna atau artinya, serta berupaya untuk 
memanfaatkannya dan mengintervensi atau memodifikasi pola-pola 
guna mendapatkan manfaat yang lebih besar. Dalam penelitian ini 




c. Konsep Morfologi 
Konsep morfologi merupakan konsep yang menggambarkan 
perwujudan daratan muka bumi sebagai hasil pengangkatan atau 
penurunan wilayah yang disertai erosi dan sedimentasi. Morfologi 
juga menyangkut bentuk lahan yang berkaitan dengan erosi dan 
pengendapan, penggunaan lahan, tebal tanah, dan  ketersediaan air 
serta jenis vegetasi yang dominan. Dalam penelitian ini Desa Joho 
Kecamatan Sukoharjo memiliki lahan pertanian yang relatif subur. 
Namun keberadaan lahan pertanian terancam dan semakin 
dominannya lahan permukiman yang mengkonversikan lahan 
pertanian. 
Dalam penelitian ini digunakan tiga konsep yang mendasar, yaitu 
konsep lokasi, konsep pola, dan konsep morfologi. Konsep lokasi 
berkaitan dengan penggunaan suatu lahan, konsep pola berkaitan dengan 
persebaran permukiman, dan konsep morfologi menyangkut bentuk lahan 
yang berkaitan dengan penggunaan lahan oleh manusia. 
2. Pengertian Lahan 
a. Lahan 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau 
relief, hidrologi, bahkan keadaan vegetasi alam (natural vegetation) 
yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap 
penggunaan lahan. Lahan dalam pengertian luas termasuk yang sudah 
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dipengaruhi oleh berbagai aktifitas manusia baik dimasa lalu maupun 
pada masa sekarang. 
Menurut Malingreau (1978: 7) lahan adalah suatu wilayah 
gabungan antara unsur permukaan bumi yang penting bagi kehidupan 
manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa untuk memenuhi 
kebutuhannya, manusia selalu mengolah dan mengelola lahan sebagai 
upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sedangkan Sutanto (1986: 1) mengungkapkan  lahan adalah 
semua unsur lingkungan kecuali unsur-unsur yang murni termasuk 
aspek sosial, ekonomi, dan kemanusiaan. Pada dasarnya lahan adalah 
tanah yang sudah ada peruntukannya, oleh karena itu manusia selalu 
berusaha mengolah dan mengelola lahan sebagai upaya untuk 
memenuhi kebutuhannya dan berupaya menjamin kelangsungan 
hidupnya. 
b. Penggunaan Lahan 
Menurut Lindgren dalam Sutanto (1986: 2) penggunaan lahan 
adalah semua jenis penggunaan lahan oleh manusia yang meliputi 
penggunaan untuk pertanian, pemukiman, rumah sakit dan lain-lain. 
Penggunaan lahan didaerah pedesaan lebih banyak dimanfaatkan 
untuk kegiatan pertanian karena sifat hidup penduduknya yang 
homogen agraris. Sedangkan untuk daerah perkotaan lahan lebih 
banyak dimanfaatkan untuk lahan nonpertanian karena penduduknya 
mempunyai sifat hidup heterogen materialistis. 
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Penggunaan lahan merupakan interaksi antara dua faktor yaitu 
faktor manusia dan faktor lahan. Manusia merupakan faktor yang 
mempengaruhi atau yang melakukan kegiatan terhadap lahan dalam 
usaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan lahan merupakan 
faktor yang dipengaruhi sebagai tempat tinggal. 
c. Klasifikasi Perubahan Penggunaan Lahan 
Sebagai akibat dari perkembangan kota dan adanya 
pembangunan terjadilah perubahan penggunaan lahan yang ada 
didalam kota itu sendiri. Lahan-lahan lainnya dapat berubah menjadi 
lahan permukiman, lahan kosong berubah menjadi tegalan dan 
sebagainya. Klasifikasi pengunaan lahan menurut Sutanto (1986: 6) 
adalah sebagai berikut: 
        Tabel 1. Sistem Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Tingkat  I Tingkat II 
1. Lahan permukiman 1.1 Perumahan atau permukiman  
2. Lahan perdagangan  2.1 Perdagangan dan jasa 
3. Lahan industri  3.1 Lahan industri 
4. Lahan jasa 4.1 Perkantoran 
4.2 Fasilitas pendidikan 
5. Lahan pertanian 5.1 Sawah 
6. Lahan rekreasi 6.1 Lapangan atau taman 
7. Lahan transportasi 7.1 Terminal penumpang 
7.2 Jalan 
8. Lain-lain 8.1 Ruang terbuka hijau 
8.2 Kuburan 
8.3 Kawasan khusus 










d. Perubahan Pengunaan Lahan 
Perubahan pengunaan lahan adalah perubahan yang terjadi pada 
setiap penggunaan lahan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Hadi Sabari Yunus (2005: 
15-16) terdapat empat kekuatan yang berperan alam perubahan 
pemanfaatan lahan di daerah pinggiran kota yaitu: 
1) Kekuatan sentri fugal 
Kekuatan yang menyebabkan terjadinya gerakan baik penduduk 
maupun fungsi kekotaan yang berasal dari bagian kota ke bagian 
luarnya. 
2) Kekuatan sentri fental 
Kekuatan yang menyebabkan terjadinya gerakan baik penduduk 
maupun fungsi kekuatan yang berasal dari bagian kota ke bagian 
dalamnya. 
3) Kekuatan lateral 
Kekuatan yang menyebabkan  terjadinya gerakan baik penduduk 
maupun fungsi yang berasal dari bagian lain pinggiran kota yang 
bersangkutan. 
4) Kekuatan in situ 
Kekuatan yang menyebabkan perubahan pemanfaatan lahan tetapi 
berasal dari lokasi yang sama. 
 
Kekuatan yang mendorong suatu gerakan yang berasal dari 
daerah asal dan adanya kekuatan yang menarik di daerah tujuan 
mengakibatkan dinamisnya proses perubahan lahan yang ada karena 
agen perubahnya berubah-ubah.  
Peraturan-peraturan yang ada, khususnya yang berkaitan dengan 
proses perubahan bentuk pemanfaatan lahan sangat mempengaruhi 
perkembangan daerah yang bersangkutan. Peraturan mendirikan 
bangunan yang tidak ketat dapat memacu akan terjadinya perubahan 
pemanfaatan lahan. Sedangkan lahan yang terkena peraturan untuk 
20 
 
tidak boleh membangun maka proses perubahan pemanfaatan lahan 
akan sangat terhambat bahkan tidak sama sekali. Karakteristik pemilik 
lahan juga mempunyai peranan yang cukup besar bagi proses 
perubahan pemanfaatan lahan. Untuk lahan yang dimiliki oleh 
masyarakat ekonomi rendah akan mempunyai motivasi lebih kuat 
untuk menjual lahannya daripada masyarakat ekonomi tinggi.    
Selain itu keberadaan fasilitas umum yang memberikan 
kemudahan bagi aspek-aspek kehidupan mempunyai pengaruh yang 
kuat terhadap proses perubahan pemanfaatan lahan. Daerah-daerah 
yang memiliki fasilitas umum yang lengkap akan lebih mendorong 
terjadinya proses perubahan penggunaan lahan daripada daerah yang 
memiliki faasilitas umum yang terbatas. 
Prakarsa para pembangun mempunyai peranan yang tidak kalah 
penting dalam proses perubahan penggunaan lahan di daerah 
pinggiran kota. Pada daerah-daerah yang kemudian dipilih sebagai 
lokasi pembangunan kompleks perumahan dalam jumlah besar, akan 
sangat mempengaruhi proses perubahan penggunaan lahan. 
Ada empat faktor yang berpengaruh dengan proses perubahan 
penggunaan lahan di daerah pinggiran kota yaitu: (1) meningkatnya 
harga lahan; (2) meningkatnya biaya dan harga perumahan; (3) 




Meningkatnya harga lahan merupakan gejala yang sangat umum 
terjadi di daerah pinggiran kota, disamping adanya pengaruh laju 
inflasi suatu negara dan adanya permintaan akan lahan untuk 
mengakomodasikan fungsi kekotaan yang meningkat padahal 
ketersediaan lahan sangat terbatas. Pembangunan suatu kompleks 
tertentu yang disertai oleh pembangunan berbagai fasilitas kehidupan 
mempunyai peranan yang cukup besar dalam meningkatkan harga 
lahan sekitarnya. Pada awal pembangunannya, suatu bidang lahan 
mempunyai harga yang relatif rendah namun setelah pembangunan 
kompleks perumahan selesai harga lahan disekitarnya meningkat 
berlipat ganda, hal ini akan digunakan sebagai patokan para 
pembangun untuk menentukan harga dari kompleks perumahan. 
Kenaikan harga dan biaya perumahan merupakan dampak tidak 
langsung dari adanya proses perubahan penggunaan lahan didaerah 
pinggiran kota. Ada empat faktor yang menyebabkan terjadinya 
kenaikan harga dan biaya perumahan, yaitu (1) meningkatnya 
permintaan akan perumahan bagi penduduk golongan menengah 
keatas; (2) terbatasnya cadangan perumahan siap pakai karena 
banyaknya peraturan yang menghambat; (3) inflasi yang ada; dan (4) 
harapan akan kenaikan harga perumahan yang selalu meningkat. 
Bryant Russwurm dan Melellan dalam Hadi Sabari Yunus 
(2005: 81) menyatakan bahwa ada empat macam dampak negatif yang 
muncul dari gejala fragmentasi lahan terhadap upaya perencanaan 
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penggunaan lahan di daerah pinggiran kota. Dampak pertama adalah 
gejala fragmentasi lahan telah mendorong peningkatan harga lahan. 
Ukuran lahan yang lebih kecil cenderung mempunyai harga per satuan 
luas tertentu lebih tinggi dibandingkan dengan ukuran lahan yang 
lebih luas. Hal ini akan mempersulit keuangan pemerintah dalam 
memberikan ganti rugi lahan yang dibutuhkan untuk perencanaan. 
Dampak negatif kedua yaitu berkaitan dengan implementasi 
perencanaan. Dengan gejala fragmentasi lahan maka pemilik lahan 
pun menjadi bertambah banyak, sehingga banyaknya aspirasi pemilik 
lahan dan makin banyak urusan yang harus diselesaikan dalam 
pengadaan lahan maupun pembebasan lahan. Dampak negatif ketiga 
adalah gejala fragmentasi lahan mempersulit pemerintah dalam upaya 
untuk memperoleh satuan perencanaan yang luas. 
Dampak negatif yang keempat terkait dengan upaya melindungi 
keberadaan lahan  pertanian produktif. Upaya pemerintah untuk 
melindungi keberadaan lahan pertanian produktif di daerah pinggiran 
kota sering kali terhambat karena gejala fragmentasi lahan. Gejala ini 
telah mengakibatkan meningkatnya harga lahan, meningkatnya 
harapan penduduk terhadap peningkatan nilai lahan serta 
ketidakpastian kondisi pertanian yang akan datang. Pada akhirnya 
berpengaruh terhadap sikap para petani untuk tidak mendukung upaya 
pemerintah, karena ada kecenderungan bagi mereka untuk bertindak 
sebagai spekulator lahan. 
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3. Peta   
Ischak (1987: 12) menyebutkan peta adalah lukisan dengan tinta dari 
seluruh atau sebagian permukaaan bumi yang diperkecil dengan 
perbandingan yang disebut skala. Pendapat lain menyatakan bahwa peta 
itu secara esensial dapat dianggap suatu perakitan terpadu atau suatu 
sintesa daripada kelompok informasi yaitu titik, garis, wilayah, dan nama 
yang dikemukakan didalam istilah-istilah, liputan (shape), ciri, pola, 
bentuk, ukuran, ketebalan, simbol, dan lain-lain (Monkouse dan Wilkinsin 
dalam Siska Dwi Astuti, 2005: 28). 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa peta merupakan 
kumpulan simbol-simbol dan bentuk permukaan bumi sebagian atau 
seluruhnya yang diperkecil dengan ukuran yang disebut skala. 
“Penggolongan peta berdasarkan isinya dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu: 
a. Peta umum adalah peta yang memberikan gambaran umum atau 
kenampakan yang bersifat umum pada daerah tertentu. 
b. Peta khusus adalah peta yang menggambarkan kenampakan 
yang bersifat khusus yang terjadi di daerah tertentu (Ischak, 
1987: 15-16)”. 
 
Menurut Suharyono dan Amien (1994: 211) peta dapat digunakan 
sebagai sumber data dan sumber informasi. Aneka jenis peta dapat 
dijadikan sumber data dan informasi bagi para penggunanya. Kelebihan 
peta dibandingkan sumber data lain ialah karena peta dapat menampilkan 
kondisi seluruh wilayah dalam bentuk yang tidak terlalu rumit serta 
kemungkinan dapat pula menunjukkan keterkaitan antara fenomena yang 
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satu dengan fenomena yang lainnya, sebab peta dapat pula memberikan 
latar belakang kondisi wilayah yang bersangkutan.  
Penelitian ini menggunakan peta penggunaan lahan tahun 2003-2011 
untuk mengkaji perubahan lahan yang terjadi. Peta penggunaan lahan yang 
terdapat pada suatu daerah dapat berupa : 
1) Agri cultural land use, apabila lahan tersebut digunakan untuk 
pertanian, perternakan, perikanan, dan perkebunan. Sedangkan yang 
digambarkan dapat berupa penyebaran dan jenis-jenisnya. 
Penggambaran dengan simbol semi pictorial, simbol pictorial, atau 
dengan kholoplet. 
2) Non agricultural land use, apabila lahan tersebut digunakan untuk 
jalan, kuburan, bangunan-bangunan, desa, pasar, lapangan terbang, 
kota, dan lain-lain. Penggambaran dapat berupa simbol semi piktorial 
atau symbol pictorial (Ischak, 1987: 21). 
4. Sistem Informasi Geografis 
Menurut Eddy Prahasta (2001: 57), Sistem Informasi Geografi 
adalah kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, 
perangkat lunak, data geografi, dan personil yang dirancang secara efisien 
untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, 
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi 
geografi. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu hal yang 
tidak mudah didefinisikan karena berkaitan dengan disiplin ilmu seperti 
fotogametri, sosial-ekonomi, dan geografi. Secara luas SIG adalah sistem 
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manual atau komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola, dan menghasilkan informasi yang mempunyai rujukan sosial 
atau geografi. 
Menurut Dulbahri (1996: 14) secara garis besar proses SIG dibagi 
menjadi tiga yaitu:  
1. Memasukkan Data 
Subsistem masukan data adalah fasilitas dalam SIG yang dapat 
digunakan untuk memasukan data asli ke dalam bentuk yang dapat 
diterima dan dapat dipakai dalam SIG. Masukan data yang bereferensi 
geografis dapat diperoleh dari sumber-sumber input data SIG, 
diantaranya: 
a. Data dengan rujukan spasial, terdari atas: 
a) Peta tematik, misalnya peta bentuk lahan, peta topografi, dan 
peta administrasi. 
b) Peta udara, misalnya foto udara pankromatik hitam putih dan 
foto udara inframerah berwarna. 
c) Citra satelit, misalnya citra inframerah termal, citra landsad, dan 
penyiar multi spektral. 
b. Data dengan rujukan nonspasial, merupakan data yang secara 
langsung tidak memuat aspek-aspek spasial, tetapi mendukung data 
spasial, bahkan tidak dapat dipisahkan, misalnya : 
a) Data statistik (jumlah penduduk, jenis kelamin, jenis pekerjaan, 
luas lahan, prasarana dan sarana wilayah, sekolah, rumah 
sakit,dan puskesmas). 
b) Data fisik lahan, seperti pH, kelembaban, salinitas, dan curah 
hujan. 
  Proses pemasukan data menghasilkan 60–70% dari 
keseluruhan waktu pemprosesan sampai pengambilan keputusan. 
Subsistem pemasukan data merupakan subsistem yang rumit, 
karena pada subsistem ini perangkat merupakan titik tolak semua 
aktivitas Sistem Informasi Geografi. 
2. Pengelolan data 
  Subsistem pengelolaan data, pada dasarnya dapat 
dimanfaatkan untuk menimbun dan menarik kembali dari arsip data 
dasar. Pengorganisasian arsip dapat dimafaatkan dalam subsistem 
ini. Fungsi subsistem ini adalah mengambil dan menganalisis data 
keruangan, disamping itu perbaikan data dasar dengan cara 






3. Keluaran data 
 Subsistem ini berfungsi untuk menayangkan informasi baru 
maupun analiasis data geografis secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Luaran data dapat berupa peta, tabel, maupun arsip 
elektronik. Melalui luaran ini penggunaan dapat melakukan 
identifikasi informasi yang diperlukan sebagai bahan pengambilan 
kebijakan atau perencanaan. 
Ketiga subsistem SIG tersebut yang menopang jalannya proses 
pengolahan data sehingga dapat menghasilkan informasi baru dan 
bermanfaat.  
 
SIG memungkinkan transformasi dan manipulasi secara interaktif 
antara berbagai data dan informasi sumber daya lahan. Berbagai perlakuan 
dapat disimulasikan untuk mengetahui proses yang terjadi serta dampak 
yang akan diperoleh terhadap perubahan lingkungan. Dari kemampuannya 
tersebut SIG memberikan dua jenis model informasi yaitu dalam bentuk 
spasial dan diskriptif. SIG tidak hanya menangani peta atau gambar namun 
juga menangani basis data. 
5. Dampak Pembangunan  
Soemarwoto (1988: 38)  mendefinisikan dampak adalah suatu 
perubahan yang terjadi sebagai akibat adanya suatu aktivitas, baik aktivitas 
alami, kimia, atau biofisik. Dalam konteks Analisis Dampak Lingkungan, 
penelitian dampak dilakukan karena adanya rencana aktivitas manusia 
dalam pembangunan. Pembangunan sebagai suatu proses 
multidimensional yang menuju arah perbaikan dalam berbagai aspek 
kehidupan yang melibatkan perubahan baik besar maupun kecil dalam 




Chark dan Munn dalam Soemarwoto (1988: 39-40) mengemukakan 
dua jenis batasan tentang dampak lingkungan, yaitu: 
1. Dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan antara 
kondisi lingkungan sebelum dan sesudah pembangunan. 
2. Dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan antara 
kondisi lingkungan yang diperkirakan akan terjadi tanpa adanya 
pembangunan dan yang diperkirakan terjadi dengan adanya 
pembangunan. 
 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan dampak pembangunan adalah 
kondisi sosial ekonomi rumah tangga. 
6. Konsep Lingkungan Perumahan 
Kompleks perumahan sebagai suatu ekosistem tersendiri meliputi 
aspek lingkungan fisik, biotik, dan sosial yang saling berhubungan satu 
sama lain. Aspek fisik lingkungan perumahan diwarnai dengan fisik 
buatan karena penuh dengan bangunan rumah dan fasilitas yang lain yang 
tertata rapi sesuai dengan perencanaan. Aspek biotiknya sangat terbatas 
kerena kurangnya tersedianya lahan dan relatif sempit seperti pada daerah 
perkotaan pada umumnya. Aspek sosial lingkungan perumahan 
mencerminkan kondisi sosial ekonomi penghuni perumahan tersebut yang 
dapat mempengaruhi proses interaksi sosial maupun ekonomi. 
Konsep perumahan berasal dari kata rumah yang berarti bangunan 
yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan 
keluarga. Sedangkan perumahan berarti kelompok rumah yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi 
dengan prasarana dan sarana lingkungan. Gabungan dari perumahan-
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perumahan menghimpun suatu permukiman yang berarti bagian dari luar 
kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun kawasan 
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan 
dan penghidupan (UU no 4 tahun 1994). Dalam Undang-Undang No.4 
Tahun 1992 disebutkan perumahan sebagai suatu kelompok yang memiliki 
fungsi lingkungan tempat hunian yang dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana lingkungan. 
Lingkungan perumahan sangat menentukan proses sosialisasi yang 
berjalan bagi individu yang menghuninya. Kompleks perumahan yang 
mayoritas dihuni oleh masyarakat dari berbagai daerah, biasanya 
membentuk semacam sistem sosial tersendiri yang bahkan sangat berbeda 
dengan tradisi masyarakat sekitarnya. Hal ini kemudian akan 
memungkinkan terjadinya interaksi sosial maupun ekonomi diantara 
keduanya. 
7. Interaksi Sosial 
Interaksi merupakan proses saling hubungan yang didasari oleh 
adanya kesadaran dari manusia akan keterbatasannya, sehingga perlu 
hadirnya orang lain. Proses tersebut didasari oleh adanya hubungan yang 
bersifat dinamis yang mengarah pada upaya untuk saling merubah atau 
mempengaruhi dan dalam interaksi ada proses yang dilalui yaitu kontak 
sosial dan komunikasi. 
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Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dorongan untuk 
mengadakan hubungan dengan orang lain dan lingkungan sekelilingnya. 
Adanya dorongan untuk melakukan interaksi atau mengadakan hubungan 
dengan lingkungan sekitarnya merupakan wujud saling ketergantungan 
baik untuk mencapai tujuan tertentu ataupun hanya sebagai unsur 
tambahan. Interaksi sosial adalah hubungan antar individu satu dengan 
individu lain. Individu dapat mempengaruhi individu lain dan sebaliknya 
(Bimo Walgito, 2003: 15). 
Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa didalam interaksi 
sosial terdapat hubungan saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat 
antara individu dengan kelompok. Di dalam interaksi sosial ada 
kemungkinan dapat menyesuaikan dengan yang lain atau sebaliknya tidak 
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam arti individu 
yang bersangkutan. 
Interaksi antara individu dengan individu lain ataupun kelompok 
terjadi karena dorongan atau motif sebagai bentuk penafsiran dari makna 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya. Soerjono (2004: 64) 
mengemukakan lima faktor utama yang berhubungan dengan interaksi, 
yaitu: 
1) Faktor imitasi 
Imitasi adalah dorongan untuk meniru atau mengadopsi tindakan-
tindakan dari lingkungan sekitarnya. 
2) Sugesti 
Sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri sendiri 






Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan untuk menjadi sama 
dengan pihak lain. 
4) Simpati 
Simpati adalah proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak 
lain. 
5) Empati 
Empati adalah simpati yang mendalam yang dapat mempengaruhi 
kejiwaan dan fisik seseorang. 
 
Dalam masyarakat yang sedang berkonflik selalu ditemukan orang-
orang yang secara berdiam-diam menjalin hubungan baik, walaupun 
mereka berada pada dua kubu yang berbeda. Tidak selamanya konflik 
sosial itu mempunyai potensi yang menyebabkan rusaknya sistem sosial 
yang ada, tetapi juga justru membantu terwujudnya interaksi sosial. Hal 
tersebut karena watak dasar manusia sebagai makhluk sosial yang 
membangun interaksi satu sama lain untuk memenuhi kepentingan 
individu dan sosial. 
Sutanto (1986: 161) menyebutkan bahwa interaksi sosial pada 
hakekatnya merupakan proses sosial. Proses sosial ada dua bentuk, yaitu 
proses sosial asosiatif dan proses sosial diasosiatif. 
a.  Asosiatif 
1) Akomodasi (accomodation) 
Penyesuaian diri dalam bentuk kerjasama antara individu atau 
kelompok dalam bidang-bidang terbatas, meskipun sebenarnya 
diantara mereka masih terdapat sekat yang berupa perbedaan faham 
atau pertentangan yang laten dengan sadar ditekan dengan bidang 
lain. Taraf ini disebut kompromi dan toleransi. 
2) Kerjasama (cooperation) 
Bentuk kerjasama antara individu, antar kelompok untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama dan dapat bertahan 
cukup lama sehingga berkembang pada reaksi-reaksi yang sama 





3) Asimilasi (asimilation) 
Proses sosial dalam taraf kelanjutan yang ditandai dengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat 
antar individu, antar kelompok, dan individu dengan kelompok. 
Usaha-usaha yang dilakukan dalam asimilasi adalah mempertinggi 
kesatuan tindak, sikap, dan proses mental dengan memperhatikan 
kepentingan dan tujuan bersama. 
b. Proses diasosiatif antara lain: 
Menurut Harton (1984: 17-18) terdapat beberapa sumber yang 
menyebabkan terjadinya kekacauan atau konflik sosial, diantaranya 
perbedaan suku, bangsa, agama, klas sosial dan karakteristik individu 
yang dapat mengurangi kesempatan nilai. Adapun kekacauan tersebut 
antara lain: 
1) Persaingan  
Menyangkut keinginan pelaku-pelaku interaksi sosial yang 
teratur untuk mencapai tujuan. Dari tipe-tipe interaksi tersebut 
menghasilkan beberapa bentuk persaingan yaitu persaingan 
ekonomi, budaya, kedudukan, dan peranan. 
2) Kontrovensi  
Meliputi suatu bentuk persaingan yang berada yang berbeda 
antar persaingan dan pertikaian. Ditandai dengan gejala 
ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana dan 
perasaan tidak suka yang disembunyikan kebencian terhadap pribadi 
seseorang. 
3) Pertentangan  
Disebabkan oleh perbedaan ciri fisik pada diri seseorang dan 
perbedaan tingkat emosi, serta perbedaan kebudayaan di suatu 




Setiap proses interaksi pada intinya terdapat nilai tambah bagi kedua 
belah pihak yang masing-masing dirasa menyenangkan atau 
menguntungkan. Dengan kata lain bahwa interaksi dapat digolongkan 
dalam suatu proses pertukaran sosial yang masing-masing menganggap 
keuntungan. Beberapa nilai tambah yang diperoleh kedua belah pihak 
tidak berupa suatu barang atau uang yang sama, sehingga proses ini 




8. Interaksi Ekonomi 
 Pembangunan perumahan dapat menimbulkan efek positif, efek 
positif pembangunan perumahan adalah terjalin interaksi antara penghuni 
perumahan dan penduduk sekitar, interaksi tersebut adalah terciptanya 
interaksi ekonomi. Aktivitas ekonomi merupakan hasil dari interaksi 
ekonomi yang dilakukan antara penduduk perumahan dan penduduk 
disekitarnya selama periode tertentu sehingga  menghasilkan suatu proses 
interaksi ekonomi. Perkembangan suatu kawasan tidak lepas dari suatu 
interaksi antara manusia maupun dengan lingkungan. Interaksi yang 
terjalin karena motif pertukaran barang, jasa, dan uang merupakan 
interaksi ekonomi. Adanya interaksi tersebut menyebabkan perkembangan 
kawasan perekonomian. 
9. Perubahan Kondisi Ekonomi 
a. Mata Pencaharian Penduduk 
Mata pencaharian penduduk merupakan kegiatan pokok dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, mata pencaharian disebut juga pekerjaan 
pokok. Istilah pekerjaan menurut Poerwodarminto dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mengandung pengertian yaitu: 
1) Barang apa yang dilakukan atau diperbuat, tugas kewajiban,dan 
hasil pekerjaan. 
2) Mata pencaharian, barang apa yang dijadikan pokok kehidupan, 







Toto Tasmoro (1990: 27) menyebutkan ada tiga aspek dalam 
pekerjaan yang harus dipenuhi secara nalar, yaitu: 
1) Bahwa aktivitasnya dilakukan karena adanya dorongan tanggung 
jawab (motivasi). 
2) Bahwa apa yang dia lakukan tersebut karena kesengajaan, 
direncanakan, karena terkandung didalamnya gabungan antara rasa 
dan rasio. 
3) Bahwa yang dia lakukan itu, dikarenakan suatu arah dan tujuan 
yang luhur, yang secara dinamis memberikan makna baginya 
bukan hanya kepuasan biologis statis, tetapi sebuah kegiatan untuk 
mewujudkan apa yang diinginkannya agar dirinya mempunyai arti. 
b. Pendapatan 
Aktivitas manusia dalam bidang ekonomi pada dasarnya adalah 
untuk memperoleh pendapatan yang akan digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Menurut Kartono (1993: 4) pendapatan adalah 
upah yang diterima dari hasil pekerjaan pokok atau pekerjaan 
sampingan sebagai imbalan jasa. 
Badan Pusat Statistik memberikan devinisi tentang pendapatan 
adalah seluruh penghasilan yang diterima, baik dari sektor formal, 
nonformal, maupun penghasilan subsistem yang terhitung dalam 
jangka waktu tertentu. Rincian pendapatan itu sebagai berikut: 
1) Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan yang  berasal 
dari sekror formal berupa dari barang dan jasa yang sifatnya reguler 
dan diterima sebagai balas jasa, misalnya: gaji, upah, dan hasil 
investasi. 
2) Pendapatan sektor nonformal, misalnya keuntungan penjual. 
3) Pendapatan subsistem terjadi apabila produksi dan konsumsi terletak 






Menurut Gilarso (1998: 56) pendapatan keluarga merupakan 
balas jasa atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang 
diberikan dalam kegiatan produksi secara konkrit, pendapatan 
keluarga berasal dari:  
1) Usaha sendiri, misalnya berdagang, bertani, buka usaha sebagai 
wirausahawan. 
2) Bekerja pada orang lain, misalnya menjadi kuli atau buruh. 
3) Hasil dari pemilikan, misalnya tanah atau rumah yang disewakan. 
 
Ada tiga cara dalam menghitung besarnya pendapatan  menurut 
Soediyono (1992: 21-22), yaitu: 
1) Pendekatan hasil produksi (product approach) menghitung 
besarnya pendapatan dengan mengumpulkan hasil akhir barang dan 
jasa. 
2) Pendekatan pendapatan (encome approach) menghitung besarnya 
pendapatan dengan mengumpulkan data tentang pendapatan yang 
diperoleh suatu rumah tangga. 
3) Pendekatan pengeluaran (expenditure approach) menghitung 
besarnya pendapatan dengan menjumlah seluruh pengeluaran yang 
dilakukan oleh salah satu unit. 
 
Untuk memperoleh besarnya pendapatan yang diperoleh satu 
unit produksi, ketiga pendekatan tersebut dapat dilakukan semuanya 
atau hanya menggunakan salah satu. Menurut Winardi (1995: 56) 
pendapatan adalah hasil berupa uang atau hasil material lainnya yang 
dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia. Sedangkan 
tingkat pendapatan adalah tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh 
seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas penghasilan 




c. Tingkat Kesejahteraan Penduduk 
Menurut BKKBN (2007: 4-6) keluarga sejahtera adalah 
keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, 
mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 
serasi, selaras, dan seimbang antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. 
Menurut Sumarjan dalam Ahmad Syalabi Mujahid (2007: 21) 
pembentukan keluarga sejahtera melalui tiga tahapan yaitu tahapan 
pertama berupa survival, tahapan kedua berupa tahapan sosial-
psikologis, dan tahapan ketiga adalah tahapan pengembangan 
keluarga. Tahapan survival adalah kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan yang paling mendasar mencakup pangan, sandang, papan, 
dan kesehatan. Tahapan sosial-psikologis adalah peningkatan 
kemampuan keluarga untuk mengembangkan kemampuan ekonomi 
selanjutnya. 
Aspek tahapan keluarga sejahtera meliputi agama, pangan, 
keluarga berencana, tabungan, interaksi dalam keluarga, interaksi 
dalam lingkungan, informasi dan peranan dalam masyarakat. 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut diatas, keluarga dikelompokkan 
menjadi lima tahapan, yaitu Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga 
Sejahtera Tahap I, Keluarga Sejahtera Tahap II, Keluarga Sejahtera 
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Tahap III, dan Keluarga Sejahtera Tahap III Plus, dengan penjelasan 
indikator masing-masing tahapan sebagai berikut: 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Jika keluarga belum dapat memenuhi keseluruhan indikator yang 
ada di Keluarga Sejahtera Tahap I. 
b. Keluarga Sejahtera Tahap I 
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau 
lebih. 
2) Anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda untuk 
dirumah, bekerja atau bersekolah, dan berpergian. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota keluarga yang sakid dibawa ke sarana 
kesehatan. 
5) Bila pasangan subur ingin berKB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga Sejahtera Tahap II 
7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga 
makan daging atau ikan atau telur. 
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9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 
pakaian baru dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk setiap 
penghuni rumah. 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga 
dapat melaksanakan tugas atau fungsi masing-masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota keluarga berumur 10-60 tahun bisa baca tulis 
latin. 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat atau obat kontrasepsi. 
d. Keluarga Sejahtera Tahap III 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang 
atau barang. 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu 
sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Keluarga ikut dalam masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
19) Keluarga memperoleh berita dari surat kabar atau majalah atau 





e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 
20) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 
sumbangan material untuk kegiatan sosial. 
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial atau yayasan atau institusi masyarakat. 
  Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumah 
tangga, peneliti menggunakan tahapan keluarga sejahtera yang telah 
dipaparkan diatas dengan melihat jawaban “ya” dari tiap-tiap indikator. 
  Secara singkat dapat dijelaskan cara menentukan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga sebagai berikut: 
a. Keluarga Pra Sejahtera yaitu jika rumah tangga belum dapat 
memenuhi keseluruhan indikator nomor 1-6, meskipun telah 
memenuhi sebagian atau seluruh indikator pada nomor 7-21. 
b. Keluarga Sejahtera Tahap I yaitu jika rumah tangga sudah memenuhi 
keseluruhan indikator nomor 1-6, meskipun belum memenuhi 
sebagian atau seluruh indikator pada nomor 7-21. 
c. Keluarga Sejahtera Tahap II yaitu jika rumah tangga sudah dapat 
memenuhi keseluruhan indikator nomor 1-14, meskipun belum 
memenuhi sebagian atau seluruh indikator pada nomor 15-21. 
d. Keluarga Sejahtera Tahap III yaitu jika rumah tangga sudah dapat 
memenuhi keseluruhan indikator nomor 1-19, meskipun belum 
memenuhi sebagian atau seluruh indikator pada nomor 20-21. 
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e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus yaitu jika rumah tangga sudah 
dapat memenuhi keseluruhan indikator pada nomor 1-21. 
B. Kerangka Berfikir 
Fenomena perubahan fungsi lahan pertanian ke perumahan berlangsung 
pesat. Fenomena ini merupakan dampak proses dari adanya perubahan 
demografi yaitu daerah pedesaan ke perkotaan yang menuntut adanya 
perubahan lahan pertanian ke perumahan. Lahan mempunyai luas yang tetap, 
sedangkan kebutuhan manusia akan semakin meningkat terutama di daerah 
perkotaan. Perkembangan perkotaan ditandai dengan timbulnya perumahan 
baru, industri, dan fasilitas sosial ekonomi yang senantiasa membutuhkan 
lahan untuk menampungnya. Tuntutan ini yang menyebabkan terjadi 
perubahan lahan, yaitu perubahan lahan pertanian ke nonpertanian. 
Perubahan penggunaan lahan pertanian menyebabkan pengurangan luas 
lahan pertanian. Perubahan lahan yang baru akan mempengaruhi kegiatan 
pertanian yang berlangsung. Selain kegiatan pertanian, perubahan lahan yang 
baru akan berpengaruh pada perubahan kondisi ekonomi masyarakat 
disekitarnya. Proses perubahan sosial ekonomi menyangkut proses perubahan 








Adapun gambar skema diagram alir kerangka berfikir dari penelitian ini 







Gambar 1.  Diagram Alir Kerangka Berpikir Perubahan Kondisi Sosial  
Ekonomi Rumah Tangga Sekitar Perumahan Joho Baru di 
Desa Joho  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2003 – 2011. 
 
Penggunaan Lahan Kondisi Sosial 
Ekonomi 
Interaksi Sosial 
Rumah Tangga Desa Joho 
Desa Joho setelah adanya 








- Perubahan Pengguanan Lahan 
Tahun 2003-2011 
- Perubahan Mata Pencaharian 
- Perubahan Kesejahteraan 
- Perubahan Interaksi Penduduk 
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C. Penelitian Relevan  
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
      Tabel 2. Penelitian yang Relevan 





















(KT II) tahun 
1990-2000. 
Metode buffer, 
terdiri dari tiga 
buffer yaitu buffer I 
wilayah yang 
berjarak 1 Km dari 
KT II, 3 Km dari 







yang terdapat di KT 
UII. 
Pola penggunaan lahan 
disekitar KT UII  pada 
seluruh buffer tahun 
1990 paling banyak 
terdapat pada buffer 
tiga yaitu 93.86 %, 
pada rahun 2000 
sebesar 62,3 %. Bentuk 
perubahan lahan pada 
setiap buffer paling 
banyak adalah 
perubahan dari sawah 
menjadi permukiman 
pada buffer II yaitu 
47,51 %. Hal ini 
disebabkan banyaknya 
pendatang karena 
harga jual tanah dan 
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perubahan penggunaan 
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Teknik analisis data 
Jenis dan luas 
perubahan lahan di 
Desa Joho tahun 2003 
– tahun 2011 
mengalami perubahan 
yang cukup besar. 
Antara tahun 2003 -  
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tabel tunggal dan 
tabel silang. 
tahun2011 di Desa 
Joho telah mengalami 
perubahan penggunaan 
lahan dari lahan 
pertanian berkurang 




kondisi sosial ekonomi 
yaitu tingkat Keluarga 
Sejahtera Tahap III 
meningkat sebesar 
7,09%  dan mata 
pencaharian telah 





interaksi sosial antara 
tahun 2003 dan tahun 
2011 responden yang 
mempunyai interaksi 
sangat baik mengalami 
penurunan sebesar 
9,29%. 
Sumber: Data Primer, 2012 
Penelitian yang berjudul “Dampak Adanya Perumahan Joho Baru 
Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga di Desa Joho  
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Tahun 2003 – 2011” memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan kedua penelitian diatas, yaitu: 
a. Perubahan Penggunaan Lahan disekitar Kampus Terpadu UII Tahun 1990-
2000. 
1) Persamaan : Salah satu tujuan penelitian hampir sama yaitu 
mengetahui jenis dan luas perubahan penggunaan lahan. 
2) Perbedaan : Penelitian ini tidak membahas kondisi sosial ekonomi 
rumah tangga sedangkan pada penelitian “Dampak Adanya Perumahan 
Joho Baru Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Rumah 
Tangga di Desa Joho  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2003 – 2011” membahas kondisi sosial ekonomi rumah tangga. 
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b. Dampak Perubahan Pengunaan Lahan Pertanian ke NonPertanian 
Terhadap Sosial Ekonomi Penduduk di Desa Tamahar Kecamatan Jelimpo 
Kabupaten Landak. 
1) Persamaan : Tujuan penelitian hampir sama yaitu mengetahui dampak 
perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi sosial ekonomi dengan 
teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi kuantitatif. 
2) Perbedaan : Penelitian ini tidak membahas interaksi sosial penduduk, 
sedangkan pada penelitian “Dampak Adanya Perumahan Joho Baru 
Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga di Desa 
Joho  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Tahun 2003 – 
2011” membahas interaksi sosial penduduk. Analisis data dengan 
deskripsi kuantitatif dengan tabel frekuensi, sedangkan pada penelitian 
“Dampak Adanya Perumahan Joho Baru Terhadap Perubahan Kondisi 
Sosial Ekonomi Rumah Tangga di Desa Joho  Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2003 – 2011” menggunakan analisis data 






A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya 
(Pabundu Tika, 2005: 12). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan keruangan. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya di lapangan, sedangkan penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berbentuk angka-angka dari hasil perhitungan atau 
pengukuran ditempat penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
keruangan yang ditekankan pada aktivitas manusia. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai 
perubahan kondisi sosial ekonomi rumah tangga sekitar Perumahan Joho 
Baru di desa joho  kecamatan sukoharjo kabupaten sukoharjo. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Joho Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo. Dipilihnya Desa Joho sebagai lokasi penelitian karena 
merupakan wilayah yang paling banyak mengalami perubahan penggunaan 
lahan akibat dikembangkannya Perumahan Joho Baru. Perumahan Joho Baru 
merupakan salah satu perumahan di Kabupaten Sukoharjo yang berdiri sudah 
lama, dibangun sejak tahun 1989 dan mempunyai luas 12 Hektar. Perumahan 
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ini terdiri dari dua RW yang terbagi dalam sembilan RT dan mempunyai 
penduduk sebanyak 650 KRT. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 
2011 sampai Januari 2012. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi (2002: 96) “Variabel adalah objek penelitian atau 
yang menjadi titik perhatian penelitian”. Sementara itu menurut Sugiyono 
(2002: 2) mendefinisikan variabel sebagai “Gejala yang menjadi fokus 
peneliti untuk diamati”. Dalam penelitian ini terdapat variabel penelitian, 
yaitu: 
1. Perubahan penggunaan lahan 
a) Jenis perubahan lahan 
b) Luas perubahan lahan 
2. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga 
a) Mata pencaharian 
b) Tingkat kesejahteraan 
3. Perubahan interaksi sosial penduduk 
D.   Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang 
menunjukkan variabel penelitian yang dapat diukur. Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan lahan menurut wujudnya, 
yang dilakukan oleh masyarakat, pemerintah maupun badan hukum 
dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan dengan cara mengubah 
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lahan. Dalam penelitian ini perubahan penggunaan lahan yang akan 
diteliti adalah jenis dan luas perubahan penggunaan lahan disekitar 
Perumahan Joho Baru pada tahun 2003 – tahun 2011. Jenis pengunaan 
lahan yaitu penggunaan lahan untuk pertanian (sawah, perkebunan, dan 
tegalan) dan permukiman (perumahan, perdagangan, industri, dan jasa). 
2. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Perubahan mata pencaharian rumah tangga merupakan perubahan 
kegiatan yang menjadi sumber penghasilan rumah tangga baik itu 
pekerjaan pokok maupun pekerjaan sampingan dan sektor formal atau 
non formal. Dalam penelitian ini yang dimaksud perubahan mata 
pencaharian yaitu dari bidang pertanian ke nonpertanian. 
b. Tingkat kesejahteraan merupakan salah satu indikator yang digunakan 
untuk melihat tingkat kesejahteraan melalui indikator rasio 
ketergantungan dan pola pengeluaran konsumsi rumah tangga. Untuk 
mengukur kesejahteraan, BKKBN sejak tahun 1994 memperkenalkan 
kategorisasi buku yang didasarkan kondisi fisik maupun nonfisik dari 
suatu entitas keluarga. 
1) Keluarga Pra Sejahtera adalah rumah tangga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan 
akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan. 
2) Keluarga Sejahtera Tahap I adalah rumah tangga yang dapat 
memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial psikologinya seperti 
kebutuhan ibadah, makan protein hewani, pakaian, ruang untuk 
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interaksi keluarga, dalam keadaan sehat, mempunyai penghasilan, 
bisa baca tulis latin , dan keluarga berencana. 
3) Keluarga Sejahtera Tahap II adalah rumah tangga disamping telah 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan sosial psikologisnya, tetapi 
belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan perkembangannya 
seperti kebutuhan peningkatan agama, menabung, berinteraksi 
dalam keluarga, ikut melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan 
mampu memperoleh informasi. 
4) Keluarga Sejahtera Tahap III adalah rumah tangga yang dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis 
dan kebutuhan pengembangannya, namun belum dapat 
memberikan sumbangan yang maksimal terhadap masyarakat 
seperti secara teratur memberikan sumbangan dalam bentuk 
materil, keuangan untuk kepentingan sosial masyarakat dan 
berperan serta secara aktif dengan menjadi pengurus lembaga, 
kemasyarakatan atau yayasan sosial keagamaan, kesenian, 
olahraga, pendidikan, dan sebagainya. 
5) Keluarga Sejahtera Tahap III Plus adalah rumah tangga yang dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, 
kebutuhan pengembangannya dan dapat memberikan sumbangan 
yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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3. Interaksi sosial penduduk adalah hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara individu, antar kelompok, maupun individu 
dengan kelompok. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 2002: 108). 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dua macam populasi yaitu lahan dan 
rumah tangga yang bertempat tinggal disekitar Perumahan Joho Baru yang 
termasuk dalam wilayah Desa Joho. 
a) Lahan 
Populasi lahan dalam penelitian ini yaitu lahan yang berada di sekitar 
Perumahan Joho Baru yang termasuk dalam wilayah Desa Joho. 
b) Rumah Tangga 
Populasi rumah tangga dalam penelitian ini yaitu rumah tangga yang 
bertempat tinggal di Desa Joho terdiri dari Dusun Randusari, Dusun 
Mojotegalan, Dusun Ngepakan, Dusun Mranggen, Dusun Joho Kulon, 
Dusun Johosari, Dusun Gamping, Dusun Sanggrahan, Dusun Mlangsen, 
Dusun Pandawa, Dusun Pangin, dan Dusun Joho Baru. Dengan Purposive 
Sampling terpilih Dusun Randusari, Dusun Mojotegalan, dan Dusun Joho 
(Peta persebaran sampel dapat dilihat pada gambar 2). Rumah tangga 
dipilih menggunakan Random Sampling yaitu rumah tangga asli Desa 
Joho yang minimal 10 tahun tidak melakukan perpindahan (migrasi). 
Untuk menentukan jumlah sampel dari Dusun Randusari, Dusun 
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Mojotegalan, dan Dusun Joho yang berjumlah 293 rumah tangga 
digunakan rumus Isaac dan Michael dengan  tingkat kesalahan 10% 
(Sugiyono,2010: 69-71) sebagai berikut: 
Tabel 3. Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu dengan 
Taraf Kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
N S N S N S 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 
120 102 89 73 900 382 251 208 250000 662 348 270 
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 
270 192 152 135 2600 529 307 245 100000 663 348 271 




                                   Gambar 2. Peta Persebaran Sampel Desa Joho                                                                      50 
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Berdasarkan sampling error 10% dari jumlah populasi 293 rumah 
tangga maka diperoleh jumlah sampel 140 rumah tangga. Jumlah sampel 
rumah tangga pada setiap dusun dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Penentuan Jumlah Sampel di Desa Joho 
Nama Dusun Kepala Rumah 
Tangga 
Jumlah Sampel Responden 
Dusun Randusari 61 / 293 x 140 29 
Dusun Mojotegalan 76 / 293 x 140 36 
Dusun Joho 156 / 293 x 140 75 
Jumlah 293 140 
 Sumber: Data Primer, 2012 
F. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (1989: 11-12), data 
primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertama. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung. 
Data ini mengungkap data tentang kondisi penduduk menurut umur, 
jumlah anggota rumah tangga, mata pencaharian, pendapatan, tingkat 
kesejahteraan, dan interaksi sosial yang diperoleh dari wawancara dengan 
responden. 
2. Data Sekunder 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (1989: 11-12), data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan yaitu teori-
teori hasil penelitian maupun karya ilmiah, data resmi pada instansi 
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pemerintah yang biasanya digunakan dalam bentuk dokumen. Data ini 
mengungkap data tentang letak desa, luas, batas geografis maupun 
administrasi, tanah, iklim, jumlah, data statistik, dan distribusi penduduk 
menurut pekerjaan, umur, pendidikan, pertambahan penduduk, fasilitas 
sosial, luas lahan, dan jenis penggunaan lahan. 
G.   Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh untuk mencapai tujuan penelitian dikumpulkan 
dengan metode sebagai berikut:  
1. Observasi  
Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi fisik daerah 
penelitian yang sebenarnya. Metode ini dilakukan di lapangan dengan 
cara mengecek secara langsung kenampakan obyek yang terkait pada 
peta dengan kenampakan obyek yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data sekunder 
untuk memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis dengan 
mencatat dan menyalin berbagai dokumentasi yang ada di kantor kepala 
desa, kecamatan, dan instansi terkait yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini. Dokumentasi yang digunakan adalah monografi Desa 
Joho, peta administratif, peta penggunaan lahan tahun 2003, dan peta 
penggunaan lahan tahun 2011. Data yang diperoleh melalui dokumentasi 
antara lain letak desa, luas, batas geografis maupun administrasi, tanah, 
iklim, jumlah, data statistik, dan distribusi penduduk menurut pekerjaan, 
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umur, pendidikan, pertambahan penduduk, fasilitas sosial, luas lahan, dan 
jenis penggunaan lahan. 
3. Wawancara  
Metode wawancara merupakan kegiatan mengumpulan data yang 
dilakukan bertatap muka langsung dengan responden. Data yang 
dikumpulkan melalui wawancara ini merupakan data primer. Wawancara 
ini menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi 
yang meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, mata pencaharian, 
pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, interaksi sosial dan 
kesejahteraan rumah tangga di daerah penelitian. 
H. Teknik Analisis Data  
1. Perubahan Penggunaan Lahan  
 Untuk mengetahui jenis dan luas perubahan lahan digunakan metode 
overlay atau menumpang susunkan peta penggunaan lahan tahun 2003 dan 
2011. Analisis tumpang susun atau overlay termasuk didalam analisis 
Sistem Informasi Geografis  (SIG). Tumpang susun dilakukan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis dengan Software Arc/View 
(versi 3,3). Hasil tumpang susun berupa peta perubahan penggunaan lahan 
tahun 2003 – tahun 2011 disekitar Perumahan Joho Baru. 
Tahap – tahap dalam pengolahan dan analisis data: 
1) Digitasi dan pendiliniasian peta penggunaan lahan di Desa Joho tahun 
2003 dengan tahun 2011. 
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2) Interpretasi peta penggunaan lahan di Desa Joho tahun 2003 dengan 
tahun 2011, kemudian melakukan overlay/ tumpang susun untuk 
mendapatkan perubahan penggunaan lahan menggunakan Software 
Arc/View (versi 3,3). 
3) Analisis peta perubahan penggunaan lahan tahun 2003 sampai tahun 
2011. 
Analisis data penelitian ini digunakan untuk mengetahui perubahan 
penggunaan lahan di Desa Joho. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
dilakukan dengan menggunakan teknik overlay. Peta-peta yang ditumpang 
susunkan adalah peta penggunaan lahan di Desa Joho tahun 2003 dengan 
tahun 2011. Hasil overlay berupa peta perubahan penggunaan lahan di 
Desa Joho tahun 2003 – tahun 2011. Luas perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi di Desa Joho diperoleh dengan analisis menggunakan program 
ArcView versi 3,3 sedangkan jenis perubahan lahan dapat diketahui dari 
hasil analisis peta perubahan lahan yang telah ditumpang susunkan. 
2.   Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi dan Interaksi Sosial 
 Teknik untuk menganalisa data rumah tangga menggunakan analisis 
data secara deskriptif kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam 
penelitian disajikan dengan bentuk tabel tunggal dan tabel silang. Analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjelaskan karakteristik penduduk, 
jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan, mata pencaharian, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis Desa Joho 
 Desa Joho terletak di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Secara astronomis Desa Joho terletak pada koordinat antara 110o 51’ 03” 
Bujur Timur sampai 110o 49’ 45” Bujur Timur dan 7o 41’ 28” Lintang 
Selatan sampai 7o 41’ 
Sebelah Utara  : Desa Jetis 
54” Lintang Selatan. Desa joho terdiri dari 12 dusun 
dengan luas 216,47 Ha. Adapun batas wilayahnya sebagai berikut: 
Sebelah Selatan  : Desa Mandan 
     Sebelah Timur : Desa Gayam 
     Sebelah Barat  : Desa Jetis 
Berdasarkan data monografi Desa Joho dapat diketahui kondisi 
morfologis, kondisi iklim, jenis tanah, dan penggunaan lahan sebagai 
berikut:  
a. Kondisi Morfologis 
Desa Joho berada pada ketinggian ±105 m diatas permukaan laut. 
Keadaan topografinya termasuk dataran rendah. Desa Joho dikelilingi 
oleh Gunung Merbabu dan Merapi (tinggi 3.115m) di bagian barat, dan 
Gunung Lawu (tinggi 2.806m) di bagian timur. Jauh di selatan terbentang 
Pegunungan Sewu. 
 
                                               Gambar 3. Peta Administrasi Desa Joho                                                                          56 
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b. Kondisi Iklim 
Menurut klasifikasi iklim Koppen, Desa Joho memiliki iklim 
muson tropis. Rata-rata curah hujan di Desa Joho adalah 2.200 mm dan 
bulan paling tinggi curah hujannya adalah Desember, Januari, dan 
Februari. Suhu udara relatif konsisten sepanjang tahun, dengan suhu rata-
rata 26 derajat Celsius. Suhu udara tertinggi adalah 32,5 derajat Celsius, 
sedangkan suhu terendah adalah 21,0 derajat Celsius. 
c. Jenis Tanah 
Tanah di Desa Joho memiliki jenis tanah regosol abu vulkanik 
dengan komposisi mineral muda yang tinggi sebagai akibat aktivitas 
vulkanik Merapi dan Lawu. Komposisi ini, ditambah dengan 
ketersediaan air yang cukup melimpah, menyebabkan dataran ini sangat 
baik untuk budidaya tanaman pangan.  
d. Penggunaan Lahan 
Lahan yang terdapat di Desa Joho digunakan sebagai lahan 
pertanian dan nonpertanian. Penggunaan lahan untuk pertanian antara 
lain sawah/ladang dan tegalan. Sedangkan lahan untuk nonpertanian 
antara lain untuk permukiman, perkebunan, perkantoran, perkuburan,  
dan sebagainya.  
Tabel 5. Penggunaan Lahan di Desa Joho 
No Jenis Penggunaan Luas (Ha) % 
1. Sawah Irigasi 94,04 43,44 
2. Permukiman 113,17 52,28 
3. Kebun  9,26 4,28 
Jumlah 216 100 
Sumber: Monografi Desa Joho tahun 2011 
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Dari data monografi Desa Joho tahun 2011 dapat diketahui bahwa 
penggunaan lahan yang paling besar untuk pekarangan seluas 113,17 Ha 
atau 52,28%. Penggunaan lahan untuk sawah irigasi seluas 94 Ha atau 
43,44%, dan kebun 9,26 Ha atau 4,28%. 
2. Kondisi Demografis Desa Joho 
Informasi mengenai kondisi demografis atau kependudukan suatu 
daerah dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penentuan arah 
pembangunan suatu daerah tersebut. Kondisi demografis yang akan 
dikemukakan dalam penelitian ini antara lain jumlah dan pertumbuhan 
penduduk, kepadatan penduduk, sex ratio, dan komposisi penduduk 
menurut umur, pendidikan, dan mata pencaharian. 
a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 
 Tingkat pertumbuhan dari tahun 2003 sampai tahun 2011 dapat 
dilakukan perhitungan dengan rumus: 
                 
Keterangan: 
Pt    = Jumlah penduduk akhir tahun (2011) 
Po   = Jumlah penduduk awal tahun (2003) 
 r    = Tingkat pertumbuhan penduduk  
t        = Jangka waktu yang diinginkan (8) 
 Berdasarkan monografi Desa Joho pada tahun 2003 jumlah 
penduduk sebesar 5.554 jiwa dan pada tahun 2011 sebesar 6.121 jiwa. 




                  
                  
                  
                 
                 9 log     =  log 1,102 
                 9 log     = 1,102 : 8 (anti log) 
                              = 5,25 x 10
                  r                       = 1,010 – 1  
-3 
                  r                       = 0,0108 atau 1,08% 
 Menurut Ida Bagoes Mantra (2000: 87) angka pertumbuhan 
penduduk dikatakan rendah apabila pertumbuhannya kurang dari 1%, 
angka pertumbuhan 1-2% termasuk dalam kategori sedang, dan 
kategori tinggi apabila angka pertumbuhan lebih dari 2% pertahun. Jadi 
berdasarkan perhitungan pertumbuhan penduduk Desa Joho termasuk 
dalam kategori sedang karena laju pertumbuhan penduduk sebesar 
1,08% pada periode tahun 2003 – tahun 2011. Hal tersebut karena 
sebagian penduduk bermigrasi ke kota.  
b. Kepadatan Penduduk  
 Kepadatan penduduk dapat diartikan sebagai jumlah penduduk 
persatuan luas atau perbandingan antara jumlah penduduk disuatu 
wilayah dengan luas wilayah tersebut. Kepadatan penduduk didaerah 
penelitian yang akan diuraikan di bawah ini meliputi kepadatan 
penduduk kasar (Crude Density of Population) dan kepadatan 




1) Kepadatan Penduduk Kasar (Crude Density of Population) 
  Kepadatan penduduk kasar yaitu banyaknya penduduk 
persatuan luas (km²) dengan rumus sebagai berikut: 
                         
  Berdasarkan data monografi Desa Joho memiliki jumlah 
penduduk pada tahun 2003 adalah sebesar 5.554 jiwa dan pada 
tahun 2011 adalah sebesar 6.121 jiwa dengan luas wilayah 2,16 
km², maka kepadatan penduduk kasar Desa Joho besarnya: 
                         
                              = 2.571,29 
                  dibulatkan menjadi 2.571 jiwa 
                         
                       = 2.833,79    
                               dibulatkan menjadi 2.834 jiwa 
Jadi antara tahun 2003 – tahun 2011 terjadi peningkatan kepadatan 
penduduk dari 2.571 jiwa/km² menjadi 2.819 jiwa/ km². 
2) Kepadatan Penduduk Fisiologis (Phisicological Density of 
Population) 
   Kepadatan penduduk fisiologis yaitu jumlah penduduk 
persatuan luas lahan pertanian (km²) dengan rumus sebagai berikut: 
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  Berdasarkan data monografi Desa Joho memiliki jumlah 
penduduk pada tahun 2003 sebesar 5.554 jiwa dengan luas lahan 
pertanian 129 hektar atau 1,29 km² dan pada tahun 2011 adalah 
sebesar 6.121 jiwa dengan luas lahan pertanian 94 hektar atau 0,94 
km². Maka kepadatan penduduk fisiologis Desa Joho sebesar: 
              
                = 4.305,43 
         dibulatkan menjadi 4.305 jiwa 
    
                 = 6.511,70 
          dibulatkan menjadi 6.512 jiwa 
Jadi antara  tahun 2003 – tahun 2011 terjadi peningkatan kepadatan 
penduduk dari 4.305  jiwa/km² menjadi 6.512 jiwa/ km². 
c. Sex Rasio 
  Menurut Ida Bagoes Matra (2000: 82) sex ratio adalah 
perbandingkan antara banyaknya penduduk perempuan pada suatu 
daerah dengan jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam 
banyaknya penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan. 
                 
  Berdasarkan data monografi Desa Joho memiliki jumlah     
penduduk laki-laki sebesar 2.677 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan sebesar 2.877 jiwa pada tahun 2003 sedangkan pada 
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tahun 2011 jumlah penduduk laki-laki sebesar 2.959 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan adalah 3.162 jiwa, dari data tersebut 
maka sex ratio di Desa Joho adalah: 
   
               =  93 
                        
                                                                 =  94 
            Jadi sex ratio penduduk di Desa Joho antara tahun 2003 – 
tahun 2011 mengalami peningkatan dari 93 menjadi 94. Hal ini 
dapat diartikan bahwa pada tahun 2011 setiap 100 penduduk 
perempuan terdapat  94 penduduk laki-laki. 
d. Komposisi Penduduk  
  Komposisi penduduk akan menggambarkan susunan yang 
dilihat berdasarkan penduduk menurut karakteristik-karakteristik 
yang sama (Ida Bagoes Mantra 2000: 31). Komposisi penduduk 
dalam penelitian ini meliputi komposisi penduduk menurut umur, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan mata pencaharian. 
1) Komposisi Penduduk Menurut Umur 
  Menurut Ida Bagoes Mantra (2000: 26), struktur umur 
penduduk suatu daerah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Struktur umur muda, yaitu apabila kelompok penduduk 
berumur di bawah 15 tahun jumlahnya lebih besar (≥ 40%), 
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sedangkan besarnya kelompok penduduk usia 65 tahun 
keatas jumlahnya ≤ 10%. 
b) Struktur umur tua, yaitu apabila kelompok penduduk yang 
berumur di bawah 15 tahun jumlahnya lebih kecil (≤ 40% 
dari seluruh jumlah penduduk) dan persentase penduduk 
diatas 65 tahun sekitar 10%. 
  Lebih lanjut Ida Bagoes Mantra (2000: 28-29), 
menjelaskan bahwa berdasarkan komposisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin, karakteristik penduduk suatu negara 
atau daerah dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, sebagai 
berikut: 
1) Ekspansif, yaitu jika sebagian besar penduduk berada dalam 
kelompok umur muda. Tipe ini umumnya terdapat pada 
daerah yang mempunyai angka kelahiran dan angka 
kematian tinggi. Selain itu, juga terdapat pada daerah yang 
mempunyai tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat 
akibat dari masih tingginya tingkat kelahiran dan sudah 
menurunnya tingkat kematian. 
2) Konstruktif, yaitu jika penduduk yang berada dalam 
kelompok termuda jumlahnya sedikit. Tipe ini terdapat pada 
daerah dimana tingkat kematiannya rendah. 
3) Stasioner, yaitu jika banyaknya penduduk dalam tipe 
kelompok umur hampir sama, kecuali pada kelompok umur 
64 
 
tertentu. Tipe ini terdapat pada daerah yang mempunyai 
tingkat kelahiran dan kematian rendah. 
  Komposisi penduduk di Desa Joho menurut umur dan jenis 
kelamin dapat dilihat pada tabel 6. 




Tahun 2003 Tahun 2011 
Jumlah % Jumlah % 
1. 0-4 1001 18,02 832 13,59 
2. 5-9 575 10,35 716 11,70 
3. 10-14 536 9,65 577 9,43 
4. 15-19 553 9,96 578 9,44 
5. 20-24 565 10,17 609 9,95 
6. 25-29 631 11,36 719 11,75 
7. 30-39 693 12,48 777 12,69 
8. 40-49 420 7,56 647 10,57 
9. 50-59 397 7,15 418 6,83 
10.     60-64 183 3,30 248 4,05 
Jumlah 5.554 100 6.121 100 
       Sumber: Monografi Desa Joho tahun 2003 dan 2011 
 
  Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa paling besar 
penduduk di Desa Joho antara tahun 2003 – tahun 2011 berumur 
kurang dari empat tahun. Jumlah penduduk usia belum produktif 
(dibawah 15 tahun) di Desa Joho pada tahun 2003 adalah 
sebesar  38,22% dan pada tahun 2011 sebesar 34,7%. Jadi antara 
tahun 2003 sampai tahun 2011 penduduk usia belum produktif 
mengalami penurunan sebesar 3,52%. Sedangkan jumlah 
penduduk usia produktif (15-64 tahun) pada tahun 2003 adalah 
sebesar 61,74% dan sebesar 65,26%  pada tahun 2011. Sehingga 
antara tahun 2003 sampai tahun 2011 mengalami pertambahan 
pada penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebesar 3,52%. 
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  Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa 
Joho termasuk dalam karakteristik penduduk tipe konstruktif 
pada tahun 2003 maupun tahun 2011 karena penduduk berada 
dalam kelompok umur termuda jumlahnya sedikit. 
2) Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 
  Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, 
selain itu pendidikan juga merupakan salah satu indikator dan 
kualitas sumber daya manusia disuatu daerah yang akan 
mempengaruhi sikap dan tindakan seorang dalam melakukan 
aktifitas di lingkungannya. Adapun komposisi penduduk 
menurut tingkat pendidikan umur 5 tahun ke atas di Desa Joho 
dapat dilihat pada tabel 7. 





Tahun 2003 Tahun 2011 
F % F % 
1. Tidak Sekolah 41 0,90 166 2,71 
2. Belum tamat 
SD 
350 7,69 624 10,19 
3. Tidak tamat SD 95 2,09 224 3,66 
3. SD 1.365 29,98 1.380 22,55 
4. SLTP 1.045 22,95 1.161 18,97 
5. SLTA 1.485 32,61 1.701 27,79 
6. Akademi/PT 172 3,78 865 14,13 
Jumlah 4.553 100 5.420 100 
Sumber: Monografi Desa Joho tahun 2003 dan tahun 2011 
   
  Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan penduduk di Desa Joho pada tahun 2003 dan tahun 
2011 paling besar penduduk berpendidikan SLTA. Pendidikan 
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yang mengalami peningkatan terbanyak antara tahun 2003 – 
tahun 2011 yaitu pendidikan akademi atau perguruan tinggi dari 
3,78% menjadi 14,13%, sedangkan yang mengalami penurunan 
terbanyak yaitu pendidikan SD dari 29,98% menjadi 22,55%. 
3) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
   Mata pencaharian merupakan aktivitas ekonomi manusia 
untuk mempertahankan hidupnya dan memperoleh taraf hidup 
yang lebih layak sesuai dengan keadaan penduduk dan geografis 
daerahnya, mata pencaharian penduduk Desa Joho dapat dilihat 
pada tabel 8. 




















Sumber : Monografi Desa Joho tahun 2003 dan tahun 2011 
 
  Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa di Desa Joho 
paling besar mata pencaharian penduduk sebagai buruh industri, 
No. Mata Pencaharian  Desa Joho Perubahan  
Tahun 2003 Tahun 2011 F % 
F % F % 
Sektor Pertanian   
1. Petani 576 14,18 434 10,52 - 142 -3,66 
2. Buruh Tani 855 21,04 701 16,99 - 152 -4,05 
Sektor Nonpertanian   
3. Pengusaha 47 1,15 65 1,57 +18 +0,42 
4. Buruh Industri 85 2,09 112 2,71 +27 +0,62 
5. Buruh Bangunan 605 14,89 638 15,46 +0,57 +0,57 
6. Pedagang 129 3,17 149 3,61 +20 +0,44 
7. Pengangkutan 37 0,91 51 1,24 +14 +0,33 
8. PNS 238 5,85 292 7,08 +54 +1,23 
9. ABRI 44 1,08 58 1,40 +14 +0,32 
10. Pensiunan 105 2,58 118 2,86 -13 -0,28 
11. Lain-lain 1.343 33,06 1.509 36,56 +166 +3,5 
Jumlah 4.062 100 4.127 100 +6,57 +3,49 
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buruh bangunan, dan pengangkutan. Mata pencahaharian yang 
mengalami penurunan paling besar antara tahun 2003 – tahun 
2011 yaitu di sektor pertanian dari 35,22% menjadi 27,51%. Hal 
ini menandakan adanya pengaruh perubahan penggunaan lahan 
pertanian yang menyebabkan pergeseran mata pencaharian 
penduduk dari sektor pertanian ke nonpertanian seperti menjadi 
pengusaha, buruh industri, buruh bangunan, pedagang, 
pengangkutan, dan lain-lain. 
e. Fasilitas Pelayanan Umum Sosial Ekonomi 
  Kondisi pelayanan umum sosial ekonomi di Desa Joho 
meliputi fasilitas pendidikan, kesehatan, transportasi, komunikasi, 
perdagangan atau jasa. 
1) Fasilitas Pendidikan 
  Dari data monografi dapat dilihat fasilitas pendidikan di 
Desa Joho pada tabel 9. 
Tabel 9. Fasilitas Pendidikan di Desa Joho 
No. Fasilitas Pendidikan Jumlah 
1. TK 1 
2. SD 3 
3.  SMP 1 
4. SMA 2 
5. SMK 3 
Jumlah 10 
            Sumber : Monografi Desa Joho tahun 2011 
 
  Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa fasilitas pendidikan di 
Desa Joho cukup memadai, karena dari sudah terdapat sekolah 
tingkat TK sampai SMA. Fasilitas pendidikan yang paling 
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banyak yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). 
2) Fasilitas Kesehatan 
  Fasilitas kesehatan di Desa Joho pada tahun 2003 masih 
sangat kurang lengkap. Fasilitas kesehatan di Desa Joho 
meliputi puskesmas pembantu, poliklinik desa, praktek dokter, 
dan posyandu. 
Tabel 10. Fasilitas Kesehatan di Desa Joho  
No. Fasilitas Kesehatan Jumlah 
1. Pusk.Pemb. 1 
2. Polindes 1 
3. Praktek Dokter 3 
4. Posyandu 6 
Jumlah 11 
Sumber: Monografi Desa Joho Tahun 2011 
 
  Dari tabel 10 diketahui bahwa di Desa Joho pada tahun 
2011 fasilitas kesehatan kurang memadai, karena rumah sakit, 
puskesmas, dan rumah bersalin masih belum ada. 
3) Sarana Transportasi 
  Sarana transportasi mempunyai peran yang cukup penting 
untuk mengembangkan suatu wilayah dalam kehidupan sehari-







Tabel 11.Sarana Transportasi di Desa Joho 
No. Sarana Transportasi  Jumlah 
1. Sepeda 1.204 
2. Sepeda Motor 2.393 
3. Mobil Pribadi 172 
4. Mobil Dinas 32 
5. Colt 23 
6. Truk 14 
7. Gerobak Dorong 48 
8. Becak 45 
Jumlah 3.931 
Sumber : Monografi Desa Joho tahun 2011 
 
  Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa fasilitas 
transportasi dan komunikasi di Desa Joho sudah memadai. 
Sarana transportasi di Desa Joho paling banyak yaitu sepeda 
motor sebanyak 2.393 sepeda motor. 
4) Fasilitas Perdagangan 
  Fasilitas perdagangan memiliki peran penting dalam 
meningkatkan perkembangan suatu daerah, dengan semakin 
lengkapnya fasilitas perdagangan maka perekonomian di Desa 
Joho akan meningkat.  
Tabel 12. Fasilitas Perdagangan di Desa Joho 
No. Fasilitas Perdagangan atau Jasa Jumlah 
1. Minimarket 2 
2. Toko kelontong 82 
3. Restoran 7 
4. Kedai makanan 64 
Jumlah 155 
Sumber : Monografi Desa Joho tahun 2011 
 




  Dari tabel 12 dapat diketahui fasilitas perdagangan atau 
jasa di Desa Joho tahun 2011 cukup memadai karena sudah 
terdapat minimarket, toko kelontong, restoran, dan kedai 
makanan. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
a. Umur dan Jenis Kelamin Responden  
  Umur responden di daerah penelitian bervariasi yaitu mulai 
<34 sampai >65 tahun. Tabel 13 menggambarkan umur dan jenis 
kelamin responden. 
Tabel 13. Umur dan Jenis Kelamin 
No. Umur (tahun) Jenis kelamin Jumlah  
L % P % L+P % 
1. 30-34 3 2,14 10 7,14 13 9,28 
2. 35-39 14 10 6 4,29 20 14,29 
3. 40-44 49 35 4 2,85 53 37,85 
4. 45-49 26 18,57 0 0 26 18,57 
5. 50-54 14 10 0 0 14 10 
6. 55-59 7 5 0 0 7 5 
7. 60-64 5 3,57 0 0 5 3,57 
8. >65 2 1,42 0 0 2 1,42 
Jumlah 120 85,71 20 14,29 140 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2012 
 
  Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa jenis kelamin 
responden laki-laki yaitu 120 orang atau 85,71% dan sisanya 
perempuan sebanyak 20 orang atau 14,29%. Kelompok umur yang 
paling banyak terdapat pada umur antara 40-44 tahun yaitu sebesar 




b. Jumlah Anggota Rumah Tangga 
  Jumlah anggota rumah tangga responden dalam penelitian ini 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu <4, 4-5, dan >5 orang. Dari 
hasil penelitian dapat dilihat jumlah anggota rumah tangga 
responden pada tabel 14. 
Tabel 14. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden 
No Jumlah Anggota 
Rumah Tangga 
F % 
1. <4 44 31,43 
2. 4-5 57 40,71 
3. >5 39 27,86 
Jumlah 140 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2012 
 
  Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa paling besar responden 
mempunyai jumlah anggota antara 4-5 orang yaitu 57 orang atau 
sebesar 40,71%, responden yang memiliki jumlah anggota <4 
orang yaitu 44 orang atau sebesar 31,43% dan jumlah anggota >5 
orang (keluarga besar) relatif sedikit yaitu 39 orang atau 27,86%. 
c. Tingkat Pendidikan Responden  
  Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pendidikan formal yang diperoleh dari responden dibangku 
sekolah. Walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa responden 
juga memperoleh pendidikan nonformal yang berupa pelatihan 
keterampilan dan sebagainya. Karakteristik responden berdasarkan 





   Tabel 15. Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan F % 
1. Tidak sekolah 2 1,43 
   2. Tidak tamat SD 4 2,86 
3. SD 47 33,57 
4. SMP 28 20 
5. SMA 49 35 
6. PT / Akademi 10 7,14 
Jumlah 140 100 
    Sumber : Data Primer, Tahun 2012 
 
  Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa paling besar pendidikan 
responden adalah pendidikan SMA yaitu sebesar 35%, 33,57% 
pendidikan SD, 20% pendidikan SLTP, dan 7,14% perguruan 
tinggi. Responden yang tidak tamat SD sebesar 2,86% dan tidak 
sekolah hanya 1,43%. Dari tabel dapat diketahui bahwa pendidikan 
responden di daerah penelitian sudah tergolong sedang. 
d. Pekerjaan Pokok dan Sampingan Responden 
  Pekerjaan sangat menentukan keberlangsungan rumah tangga 
secara sosial maupun ekonomi. Pekerjaan yang dimaksud disini 
adalah jumlah dan jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam 
waktu tertentu. Klasifikasi jenis pekerjaan dalam penelitian ini 








Tabel 16. Pekerjaan Pokok dan Pekerjaan Sampingan Responden 
No. Jenis Pekerjaan Pekerjaan Pokok Pekerjaan Sampingan 
F % F % 
Sektor Pertanian  
1. Petani Pemilik 11 7,86 6 27,27 
2. Buruh Tani 16 11,43 0 0 
Sektor NonPertanian  
3. Swasta 28 20 0 0 
4. PNS 20 14,28 0 0 
5. Pedagang 52 37,14 11 50 
6. Lain-lain 13 9,29 5 22,73 
Jumlah 140 100 22 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2012 
 
  Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa paling besar 
pekerjaan pokok responden di sektor nonpertanian yaitu sebagai 
pedagang sebesar 37,14%. Responden yang mempunyai satu 
sumber pendapatan sebanyak 118 responden dan responden yang 
mempunyai pekerjaan sampingan hanya 22 orang.  
e. Pendapatan Responden 
  Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan 
pendapatan anggota keluarga yang telah bekerja dan mendapatkan 
penghasilan dalam setiap bulannya yang dihitung dalam rupiah. 
Dalam penelitian ini pendapatan responden diklasifikasikan 
menjadi lima yaitu ≤ Rp 500.000, Rp 500.000 – Rp 1.000.000, Rp 
1.000.000 – Rp 1.500.000, Rp 1.500.000 – Rp 2.000.000, dan ≥ Rp 
2.000.000. Dari hasil penelitian dapat dilihat pendapatan responden 





Tabel 17. Pendapatan Responden 
No Pendapatan  F % 
1. Rp 300.000 – Rp 749.000 28 20 
2. Rp 750.000 – Rp 1.199.000 16 11,43 
3. Rp 1.200.000 – Rp 1.649.000 47 33,57 
4. Rp 1.650.000 – Rp 2.099.000 32 22,86 
5. Rp 2.100.000 – Rp 2.549.000 17 12,14 
Jumlah 140 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2012 
 
  Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa pendapatan 
responden paling besar berpenghasilan antara Rp 1.200.000 – 
1.649.000 yaitu sebesar 33,57%.  
2.   Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Jenis dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Desa Joho 
Tahun   2003 dan Tahun 2011 
Lahan adalah sumber daya yang sangat dibutuhkan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pola penggunaan lahan 
disuatu wilayah dipengaruhi oleh kondisi fisik dan sosial ekonomi, 
sehingga penggunaan lahan dapat digunakan untuk menentukan 
kawasan pengembangan seperti permukiman, pertanian, industri, 
pariwisata, dan lain sebagainya.  
Tabel 18. Penggunaan Lahan di Desa Joho Tahun 2003 dan Tahun 
2011 








1. Sawah irigasi  128,61 59,41 94,04 43,44 
2. Permukiman 85,5 39,50 113,17 52,28 
3. Kebun 2,36 1,09 9,26 4,28 
Jumlah 216,47 100 216,47 100 
Sumber : Analisis Data, Tahun 2012 
(Peta Penggunaan Lahan di Desa Joho Tahun 2003 dan Tahun  
2011 dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar 5). 
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Data penggunaan lahan di Desa Joho tahun 2003 - tahun 
2011 diperoleh dari hasil analisis peta penggunaan lahan Desa Joho 
Tahun 2003 dan tahun 2011. Berdasarkan tabel 18 penggunaan 
lahan di Desa Joho pada tahun 2003 paling besar lahan digunakan 
untuk sawah irigasi yaitu seluas  128,61 Ha atau 59,41 %, lahan 
permukiman seluas 85,5 Ha atau 39,50 %, dan kebun seluas 2,36 
Ha atau 1,09%. Pada tahun 2011 di Desa Joho paling besar 
penggunaan lahan  untuk lahan permukiman yaitu seluas 113,17 Ha 
atau 52,28 %, sawah irigasi seluas 94,04 Ha atau 43,44% dan 
kebun seluas 9,26 Ha atau 4,28%.  
Perubahan penggunaan lahan adalah beralihnya jenis 
penggunaan lahan yang satu ke jenis penggunaan lahan yang lain. 
Semula lahan digunakan untuk penggunaan lahan tertentu 
kemudian pada periode berikutnya telah berubah menjadi 
penggunaan lahan lain. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
di Desa Joho antara tahun 2003 – tahun 2011 dapat dilihat pada 
tabel 19. 
Tabel 19. Jenis dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Desa 
Joho Tahun 2003 – Tahun 2011 
No. 
 
Bentuk Perubahan Lahan Luas (Ha) 
 
% 
1. Sawah irigasi menjadi permukiman 21,17 9,78 
2. Sawah irigasi menjadi kebun 8,3 3,84 
3. Kebun menjadi permukiman 6,5 3,00 
4.  Sawah irigasi tetap 94,04 43,44 
5. Permukiman tetap 85,5 39,50 
6. Kebun tetap 0,96 0,44 
Jumlah 216,47 100 
Sumber : Analisis Data, Tahun 2012 
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Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di Desa Joho paling besar dari 
sawah irigasi menjadi permukiman seluas 21,17 Ha atau sebesar 
9,78%. Dari data diatas maka di Desa Joho antara tahun 2003 – 
tahun 2011 terjadi peningkatan perubahan dari lahan pertanian 
menjadi lahan permukiman. (Peta Perubahan Penggunaan Lahan di 
Daerah Penelitian tahun 2003 – tahun 2011 dapat dilihat pada 
gambar 6). 
b. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Responden 
  Tekanan lingkungan perkotaan yang tinggi ditunjukkan 
dengan tingginya jumlah perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan nonpertanian, salah satunya adalah perumahan. Hal 
ini telah mengakibatkan sejumlah perubahan terhadap kondisi 
sosial ekonomi rumah tangga responden, diantaranya mata 
pencaharian dan tingkat kesejahteraan. 
1) Perubahan Mata Pencaharian 
   Dalam penelitian ini mata pencaharian meliputi pekerjaan 
di sektor pertanian dan nonpertanian. Pekerjaan di sektor 
pertanian meliputi petani pemilik dan buruh tani, sedangkan 
pada sektor nonpertanian meliputi swasta, PNS, pedagang dan 
lain-lain. Perubahan mata pencaharian responden dapat dilihat 




                     Tabel 20. Perubahan Mata Pencaharian Pokok Responden 
No. Pekerjaan Pokok Tahun 2003 Tahun 2011 Perubahan 
F % F % F % 
Sektor Pertanian  
1. Petani Pemilik 16 11,43 11 7,86 -5 -3,57 
2. Buruh Tani 33 23,57 16 11,43 -17 -12,14 
Sektor Nonpertanian  
3. Swasta 18 12,86 28 20 +10 +7,14 
4. PNS 24 17,14 20 14,28 -4 -2,86 
5. Pedagang 42 30 52 37,14 +10 +7,14 
6. Lain-lain 7 5 13 9,29 +6 +4,29 
Jumlah 140 100 140 100 0 0 
                     Sumber : Analisis Data Primer,2012   + : bertambah   - : berkurang 
   Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa pada sektor pertanian 
terjadi penurunan sebesar 15,71%, sedangkan pada sektor 
nonpertanian terjadi peningkatan sebesar 15,71%. Hal ini 
membuktikan bahwa perubahan penggunaan lahan telah 
menggeser mata pencaharian responden antara tahun 2003 - 
tahun 2011 dari sektor pertanian ke nonpertanian sebesar 
15,71%. 








F % F % F % 
Sektor Pertanian 
1. Petani Pemilik 13 68,42 6 27,27 -7 -33,76 
Sektor Nonpertanian  
2. Pedagang 4 21,05 11 50 +7 +28,95 
3. Lain-lain 2 10,53 5 22,73 +3 +12,2 
Jumlah 19 100 22 100 -3 -7,39 
                            Sumber : Analisis Data Primer, 2012  + : bertambah -: berkurang 
 
  Disamping perubahan pekerjaan pokok responden terjadi 
juga perubahan mata pencaharian sampingan yang dialami 
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responden. Dari tabel 21 dapat diketahui bahwa mata 
pencaharian sampingan responden pada sektor nonpertanian 
terjadi penurunan sebesar 33,76%, sedangkan pada sektor 
nonpertanian terjadi peningkatan sebesar 33,76%. Hal ini 
membuktikan bahwa perubahan penggunaan lahan juga telah 
menggeser mata pencaharian sampingan responden antara tahun 
2003 – tahun 2011 dari sektor pertanian ke nonpertanian sebesar 
33,76%. 
2) Perubahan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
   Pendataan tingkat kesejahteraan rumah tangga dalam 
penelitian ini dilakukan berdasarkan tingkat kesejahteraan dari 
BKKBN. Variabel kesejahteraan dalam penelitian ini ada 22 
indikator. Dari pendapatan rumah tangga dapat diketahui 
tingkatan rumah tangga sejahtera berdasarkan definisi yang 
ada, yaitu dengan menghitung jumlah jawaban “ya” dari tiap-
tiap indikator, dengan rentang nilai atau range sebagai berikut: 
a) Keluarga Prasejahtera                 : 0 - 4  
b) Keluarga Sejahtera Tahap I    : 5 – 9 
c) Keluarga Sejahtera Tahap II    : 10 – 14 
d) Keluarga Sejahtera Tahap III    : 15 – 19 
e) Keluarga Sejahtera Tahap III Plus  : 20 - 24  
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   Berdasarkan analisis jawaban responden terhadap keluarga 
sejahtera yang telah dilakukan oleh peneliti, disajikan tabel 
distribusi tingkat kesejahteraan responden. 








F % F % F % 
1. Keluarga 
Prasejahtera 
0 0 0 0 0 0 
2. KS Tahap I 0 0 0 0 0 0 
3. KS Tahap II 21 15 4 2,86 -17 -10,96 
4. KS Tahap III 82 58,57 93 66,43 +11 +7,09 
5. KS Tahap III 
Plus 
37 26,43 43 30,71 +6 +3,87 
Jumlah 140 100 140 100 0 0 
    Sumber: Analisis Data Primer,2012  + : bertambah  - :berkurang 
 
   Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa pada tahun 
2003 – tahun 2011 responden paling besar berada pada tingkat 
Keluarga Sejahtera Tahap III. Pada tahun 2003 responden yang 
berada pada tingkat Keluarga Sejahtera Tahap III sebesar 
58,57%, sedangkan pada tahun 2011 responden yang berada 
pada tingkat Keluarga Sejahtera Tahap III sebesar 66,43%. 
Jadi antara tahun 2003 – tahun 2011 responden yang berada 
pada tingkat Keluarga Sejahtera Tahap III meningkat sebesar 
7,09%.  
c. Perubahan Interaksi Sosial Penduduk 
 Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa 
kehadiran orang lain. Interaksi antar manusia ini membutuhkan 
kesepakatan bersama menghasilkan norma-norma sosial yang 
83 
 
dibutuhkan penduduk untuk mengatur hubungan antar penduduk 
dalam kerangka harmonisan sosial. 
1) Interaksi Responden Tahun 2003 dan Tahun 2011 
  Interaksi sosial responden dapat diketahui berdasarkan 
jumlah skor yang diperoleh dari jawaban responden. Jawaban 
responden diberi skor mulai 0 – 3. Dari jumlah skor terkecil dan 
terbesar yang diperoleh responden, kemudian diklasifikasikan 
menjadi empat dengan rentang nilai atau range sebagai berikut: 
a) Tidak Baik   :  8  – 11  
b) Cukup    : 12 – 15 
c) Baik    : 16 – 19  
d) Sangat Baik  : 20 – 23  
  Berdasarkan analisis jawaban responden terhadap interaksi 
sosial penduduk yang telah dilakukan oleh peneliti, disajikan 
tabel distribusi interaksi sosial penduduk responden tahun 2003 
dan tahun 2011. 




Tahun 2003 Tahun 2011 Perubahan 
F % F % F % 
1. Tidak 
Baik 
31 22,14 29 20,72 -2 -1,42 
2. Cukup 24 17,14 40 28,57 +16 +11,43 
3. Baik 39 27,86 38 27,14 -1 -0,72 
4. Sangat 
Baik 
46 32,86 33 23,57 -13 -9,29 
Jumlah 140 100 140 100 0 0 
Sumber: Analisis Data Primer,2012  + : bertambah  - :berkurang 
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  Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa pada tahun 
2003 paling besar responden mempunyai interaksi sosial yang 
sangat baik yaitu 32,86%, sedangkan pada tahun 2011 
responden yang interaksi sosialnya sangat baik hanya sebesar 
23,57%. Jadi antara tahun 2003 dan tahun 2011 responden yang 
mempunyai interaksi sangat baik mengalami penurunan sebesar 
9,29%. 
2) Bentuk Interaksi Sosial Responden 
  Bentuk interaksi sosial responden meliputi kerja bakti, 
kegiatan bersih desa, pendirian rumah, acara perkawinan, 
upacara kematian, acara hari besar, silaturohmi, hubungan 
dengan warga perumahan, dan bentuk-bentuk kerja kolektif 
yang tidak mungkin dilaksanakan oleh individu secara sendiri-
sendiri. Berdasarkan tabel 24 dan tabel 25 dapat diketahui 
adanya pergeseran interaksi sosial responden. 
a) Kerja Bakti 
  Pada tahun 2003 responden sebagian besar sering 
mengikuti kerja bakti yaitu sebesar 55,72%, tetapi pada 
tahun 2011 responden yang sering mengikuti kerja bakti 
mengalami penurunan menjadi 21,43%. 
b) Kegiatan Bersih Desa 
  Sebagian besar kegiatan bersih desa masih sering 
dilakukan oleh responden yaitu pada tahun 2003 sebesar 
85 
 
52,86%, sedangkan pada tahun mengalami penurunan 
menjadi 47,86% 
c) Pendirian Rumah 
  Sebagian besar responden tidak pernah membantu 
dalam kegiatan pendirian rumah. Responden yang tidak 
pernah membantu dalam kegiatan pendirian rumah pada 
tahun 2003 sebesar 79,29%, sedangkan pada tahun 2011 
responden yang tidak pernah membantu dalam kegiatan 
pendirian rumah mengalami peningkatan menjadi 88,57%. 
d) Acara Perkawinan 
  Pada tahun 2003 sebagian besar responden selalu 
terlibat dalam acara perkawinan yaitu sebesar 91,43%. Pada 
tahun 2011 responden yang selalu terlibat dalam acara 
perkawinan mengalami penurunan menjadi 72,14% 
e) Upacara Kematian 
  Responden pada tahun 2003 sebagian besar selalu 
terlibat dalam upacara kematian yaitu sebesar 92,14%. Pada 
tahun 2011 responden yang terlibat dalam upacara kematian 








Tabel 24. Interaksi Sosial Responden Tahun 2003 
Tahun 2003 








Silaturohmi Hub. dengan 
warga perumahan 
 




3 2,14 8 5,71 111 79,29 0 0 0 0 2 1,43 5 3,57 114 81,43 
Pernah 
(1)  
21 15 37 26,43 21 15 0 0 0 0 18 12,86 79 56,43 18 12,86 
Sering  
(2) 
78 55,72 74 52,86 8 5,71 12 8,57 11 7,86 83 59,28 40 28,57 8 5,71 
Selalu 
(3)  
38 27,14 21 15 0 0 128 91,43 129 92,14 37 26,43 16 11,43 0 0 
Jumlah 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 
 
Tabel 25. Interaksi Sosial Responden Tahun 2011 
Tahun 2011 








Silaturohmi Hub. dengan warga  
perumahan 
 




7 5 12 8,57 124 88,57 0 0 0 0 6 4,29 10 7,14 73 52,14 
Pernah 
(1) 
87 62,14 47 33,57 12 8,57 0 0 0 0 26 18,57 93 66,43 44 31,43 
Sering  
(2) 
30 21,43 67 47,86 4 2,86 39 27,86 42 30 78 55,71 28 20 23 16,43 
Selalu 
(3) 
16 11,43 14 10 0 0 101 72,14 98 70 30 21,43 9 6,43 0 0 
Jumlah 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 140 100 
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e) Acara Hari Besar 
  Dalam acara hari besar sebagian besar responden sering 
melakukan kunjungan antar warga yaitu sebesar 59,28% 
pada tahun 2003, sedangkan pada tahun 2011 responden 
yang sering melakukan kunjungan antar warga mengalami 
penurunan menjadi 55,71%. 
f) Silaturohmi 
  Pada tahun 2003 sebagian besar responden pernah 
melakukan silaturohmi yaitu sebesar 56,43%, sedangkan 
pada tahun 2011 responden pernah melakukan silaturohmi 
meningkat menjadi 66,43%. 
g) Hubungan dengan Warga Perumahan 
  Sebagian besar responden pada tahun 2003 tidak 
pernah melakukan hubungan dengan warga perumahan 
yaitu sebesar 81,43%, sedangkan pada tahun 2011 
responden yang tidak pernah melakukan hubungan dengan 





KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagai  
berikut: 
1. Penggunaan lahan di Desa Joho telah mengalami perubahan yang cukup 
besar. Pada tahun 2003 sebagian besar lahan digunakan untuk sawah irigasi 
yaitu seluas  128,61 Ha atau 59,41 %, sedangkan pada tahun 2011 lahan 
untuk sawah irigasi hanya seluas 94,04 Ha atau 43,44%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa antara tahun 2003 – tahun 2011 di Desa Joho telah 
mengalami perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian berkurang 
34,57Ha atau 15,97% menjadi lahan nonpertanian. 
2. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi di Desa Joho. 
a. Perubahan kondisi sosial di Desa Joho dapat dilihat pada tingkat 
kesejahteraan tahun 2003-2011. Pada tahun 2003 sebagian besar 
responden yang berada pada tingkat Keluarga Sejahtera Tahap III sebesar 
58,57%, sedangkan pada tahun 2011 responden yang berada pada tingkat 
Keluarga Sejahtera Tahap III sebesar 66,43%. Jadi antara tahun 2003 – 
tahun 2011 responden yang berada pada tingkat Keluarga Sejahtera 
Tahap III meningkat sebesar 7,09%. 
b. Perubahan kondisi ekonomi di Desa Joho dapat dilihat pada perubahan 
mata pencaharian dari hasil penelitian. Antara tahun 2003-2011 terjadi 
penurunan sebesar 15,71% pada sektor pertanian, sedangkan pada sektor 
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nonpertanian terjadi peningkatan sebesar 15,71%. Jadi perubahan 
penggunaan lahan telah menggeser mata pencaharian responden antara 
tahun 2003 – tahun 2011 dari sektor pertanian ke nonpertanian sebesar 
15,71%.  
3. Perubahan interaksi sosial penduduk dapat dilihat dari bentuk interaksi 
sosial responden meliputi kerja bakti, kegiatan bersih desa, pendirian rumah, 
acara perkawinan, upacara kematian, acara hari besar, silaturohmi, dan 
hubungan dengan warga perumahan. Pada tahun 2003 sebagian besar 
responden mempunyai interaksi sosial yang sangat baik yaitu 32,86%, 
sedangkan pada tahun 2011 responden yang interaksi sosialnya sangat baik 
hanya sebesar 23,57%. Jadi antara tahun 2003 dan tahun 2011 responden 
yang mempunyai interaksi sangat baik mengalami penurunan sebesar 
9,29%. 
B. Saran  
Penulis dapat memberikan saran kepada masyarakat atau pemerintah di 
daerah penelitian sebagai berikut: 
1. Daerah penelitian adalah daerah yang mengalami perubahan penggunaan 
lahan dikarenakan adanya pekerjaan nonpertanian, maka masyarakat dan 
pemerintah harus mengatasi masalah-masalah yang terjadi di daerah 
tersebut. Hal ini dikarenakan makin banyaknya lahan permukiman maka 




2. Pemerintah seharusnya menciptakan suatu regulasi untuk mengatur tentang 
batas minimal lahan pertanian yang dimiliki oleh petani. Strategi ini untuk 
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